Prolog 


"Hai, Marvel. Aku Thanara." sapa Thanara yang hanya di lirik 
Marvel menurutnya Thanara sama saja dengan cewek yang 
lain yang hanya mau bisa dekat dengan dirinya dan berpura 
- pura menjadi manis padahal di luarnya dia seperti cewek 
gila akan cowok. 


"Kamu... ada kesalahan dalam telinga?" Tanya Thanara polos 
saat tak kunjung di jawab Marvel. 


"Liat noh san, si Marvel lagi pdkt sama thanara." Gino 
menunjuk dengan dagunya ke arah Marvel dan Thanara. 


"Pdkt dari mana? yang ada dia lagi belajar jadi bolot 
sekaligus cosplay jadi patung." 


aaa 


A/n: Next part. 


Chap - 01 


1. Si cuek 


Happy Reading! 


"Gue mau tanya terus lo jawab oke!" cowok bernama GINO 
sastra nugroho tengah menjadi penghalang tv yang 
sedang menyiarkan sebuah permainan tembak tembakan, 
hal itu membuat kedua teman nya yang sedang menatap 
televisi menjadi teralihkan dan menatap Gino. 


"Gue lagi main. Sesi tanya jawabnya nanti aja." Ini si kutu 
buku yang menjawab yaitu sandi morse eh bukan 
SANDIANA kurtus seno pratama. Gemar membaca 
tetapi nggak pernah bener otaknya ada yang bisa 
mendefinisikan? 


"Tunggu selesai." Kalo yang ini si cuek bangsat yang diam 
diam menghanyutkan. MARVEL PRIN CE BRAMANTYO 


"Lama kalau nunggu kalian selesai." Sandi berdecak sebal 
sekaligus pasrah saat tanganya di tarik lebih tepatnya di 
seret Gino untuk ke dapur. Emang udah gila ni anak. 


"Lo mau ngapain?" Tanya Marvel saat melihat Gino 
membawa sebuah botol air minum yang tak berisikan air. 


Gino meletakan botol tersebut di tengah tengah Sandi dan 
Marvel beserta dirinya dengan bangga Gino mengulaskan 
senyum di bibirnya "Ayok!" 


"Lo mau tanya aja pake di dapur segala, Sinting!" Gino tak 
menghiraukan ucapan sandi dia memutar botol tersebut dan 
botol itu berhenti di arah sandi. 


Sandi berdecak sebal,"Apaan pertanyaan nya?" 


"Karena berhubung pertanyaan nya gue lupa karena kalian 
lama " 


"Cepet!" Gino melirik tajam Marvel, sedangkan yang di lirik 
hanya menatap datar. 


"Dan pertanyaan itu gue dapet dari tiktok jadi gue buka 
tiktok dulu." ucap Gino enteng dan membuka aplikasi tiktok 
dengan wajah sumringahnya. 


"Astagfirullah al azhim." kalo udah begini artinya Gino udah 
kelewatan. 


"Diem lo sendi!" damprat Gino dan terus menscrool mencari 
vidio yang berisikan pertanyaan. 


Setelah menemukan vidio tersebut Gino memutar vidio itu 
dan terdengar pertanyaan tersebut yang berisi "Kenapa babi 
jalan nya nunduk?" 


"Lah? mana gue tau. Lo pikir gue bapaknya!" Gino 
memelototkan matanya lalu menggerakan tangannya ke 
arah leher yang berartikan mati! 


"Nggak tau, sakit kali lehernya." Jawabnya ngaco 
"Salah." 
"Terus?" 


"Karena dia malu mempunyai ibu seekor babi." Udah pernah 
di goblokin temen belum? cobain deh rasanya ah pengen 


tampol. 


"Dirinya sendiri juga babi, bego!" Gino tergelak saat melihat 
wajah marah Sandi yang seperti kepiting rebus, Marvel yang 
berada di samping sandi mengusap punggung sandi tanda 
prihatin. Tumben sekali biasanya cuek bekicot eh bebek. 


"Sekarang, lo Marvel kenapa kelinci jalan nya lompat?" Yang 
di tanya marvel tetapi yang berfikir Sandi contoh goblok 
alami. Udah di goblokin tapi masih mau aja mikir. 


"Karena mau tendang pala lo." sarkas Marvel, Gino 
memperagakan diri seperti orang yang hatinya tersetrum 
karena ucapan pedas sang doi sedangkan sandi 
mengacungkan kedua jempolnya. 


"Salah." Marvel mengernyit menunggu jawaban Gino yang 
pastinya tidak masuk akal. 


"Karena dia bahagia ibunya bukan seekor babi." 


"Mana bisa begitu anjing, dia kan beda rahim bangsat." 
Sandi sudah naik pitam dan sang pelaku sudah melarikan 
diri dari amukan singa lepas. 


"Perlu di rugiah temen lo vel!" 
Tok Tok Tok 


"Buka." Sandi melirik Gino dengan ekor matanya, seenak 
nya saja menyuruh nya. 


"Nggak." 


"Ya, lo buka doang." Sandi tetapi memainkan ps nya tanpa 
menghiraukan Gino 


"Bacot." Marvel berdiri lalu membuka pintu yang menjadi 
perdebatan kedua teman nya. 


"Halo, Marvel yah? tante Natale ada nggak?" Marvel 
memandang gadis yang ada di depan nya dari bawah 
sampai atas. Tanpa di ketahui Marvel gadis yang sedari tadi 
marvel lihat merasa risih. 


"Nggak ada." Hendak menutup pintu, gadis itu menahan 
dengan kakinya. 


"Aku titipin ke kamu aja ya?" 


"Nggak ada urusan nya sama gue." Lalu menutup pintu 
dengan kasar. 


"Hello. Aku Thanara." Pekik gadis yang bernama thanara 
dari luar pintu. 


"Nggak peduli." 


daaa 


Warna merah merona muncul dari ufuk timur, sekolah sudah 
kembali dibuka dan banyak siswa maupun siswi yang 
berbondong - bondong masuk ke sekolah dan berdiri di 
depan mading untuk mengetahui kelas yang akan mereka 
tempati selama satu tahun. 


"Vel lo dimana?" Sandi bertanya pada Marvel yang berada 
tepat di sampingnya. 


"IPA 1." Sandi mengulas senyum lalu merangkul bersahabat 
Marvel yang tersenyum tipis. 


"Yeay! gue satu kelas sama Marvel." ucap seorang siswi yang 
tadi sempat menguping pembicaraan Marvel dan Sandi. 


"Kita juga sekelas seneng nggak?" air wajah siswi itu 
menurun. 


"Nggak. Dan nggak pernah sudi." siswi itu pergi dan Sandi 
mentertawakan gino yang di tolak mentah - mentah oleh 
seorang siswi yang tak di kenalnya sama sekali. Padahal jika 
bisa di bilang gino itu berparas tampan tapi sayangnya 
nggak ada yang bilang selain dirinya sendiri dan ibunya. 


"Songong amat lo jadi cewek, jadi cewek gue mampus lo!" 
teriak Gino tak di hiraukan siswi itu sama sekali. 


"Rasanya gimana?" 
"Seperti menjadi ironmen." 


"Tapi sayangnya ironmen kayanya nggak pernah di tolak 
cewek dan mukanya juga cakep, nggak kaya gini burik." 


"Bangsat lo!" 


daaa 


Marvel, Sandi dan Gino sudah berada di kelasnya, mereka 
satu kelas. 

Gino senang tetapi tidak dengan Sandi sedari tadi dia tidak 
ada habisnya mengumpat atas kejahilan gino yang bisa di 
bilang nggak normal lagi batas jahilnya. 


"Diem bangsat." kali ini Gino menarik ujung kemeja Sandi 
yang berakhir di umpati kata kasar oleh Sandi. 


"Selamat pagi." Gino terburu-buru turun dari atas meja 
sandi dan kembali ke tempat duduknya di samping Marvel. 
Kenapa bisa? karena Gino memaksa jika tidak dia akan 


mengadu pada ibunya yang mempunyai kapasitas pita 
suara yang sangat banyak jadi, Sandi memilih untuk 
mengalah di banding telinga nya akan budek ketika 
mendengar suara ibu Gino yang tidak ada habisnya sampai 
abad ke berapapun. 


"Perkenalkan nama saya Fattimah, saya yang akan menjadi 
wali kelas kalian selama satu tahun " 


"Kalau dua tahun lama dong saya lulusnya." Bu Fattimah 
menghela nafasnya pelan, kok dia ya yang di pilih buat jadi 
wali kelas yang isinya anak - anak nggak ada otak sekalinya 
ada ya sableng. Sungguh miris. 


"Oke jadi sistem duduk kali ini di Rolling ya, ibu yang akan 
menentukan kalian duduk dengan siapa, mengerti?" siswa - 
siswi menjadi riuh karena ucapan bu Fattimah tadi. 


"Ngerti bu, tapi nggak mau" bu Fattimah tak mendengarkan 
protesan salah satu dari muridnya, dia tetap mengambil 
absensi dan mencari nama nama yang akan dia pasangkan. 


"Bu?" 
"Ya?" 
"Ini nggak perkenalan diri?" 


"Loh? kalian bisa saling berinteraksi kan? lagian kalian juga 
sudah saling kenal begitu juga dengan ibu." ucap bu 
Fattimah 


Gino menoel lengan Sandi membuat Sandi risih lalu 
menoleh ke belakang "Apaan si anjing." Gino mendengus 
kesal saat mendengar umpatan dari Sandi. 


"Lo bakal betah emang di kelas yang wali muridnya bu 
Fattimah? lo telat 1 menit aja bakal di jadiin babu, apalagi lo 
bolos bakal di resmiin jadi pembantu di rumah dia. Mau lo?" 
Cibir Gino 


"Diem bangsat." 


"Gue betah." Jawab Marvel membuat Gino berdecak kesal, 
lagi - lagi dia kalah telak. 


"Tuh panas dia, soalnya ajaran sesat nya gagal." ucap Sandi 
lalu tertawa 


"Lo pikir gue setan?!" 


"Baik, sekarang Marvel duduk dengan Thanara." Tanpa 
protes Marvel berdiri bertukar duduk dengan salah satu 
siswi yang tadinya duduk bersama Thanara. 


"Oke. Nila kamu bisa duduk di tempat Marvel tadi, bagi 
yang tetap di tempat duduknya kalian beruntung." Siswa - 
siswi tak berani meneriaki bu Fattimah jika dia tak mau 
menjadi babu sehari. 


"Hai, Marvel. Aku Thanara." sapa Thanara yang hanya di lirik 
Marvel menurutnya Thanara sama saja dengan cewek 
lainnya yang hanya mau bisa dekat dengan dirinya dan 
berpura - pura menjadi manis padahal di luarnya dia seperti 
cewek gila akan cowok. 


"Kamu... ada kesalahan dalam telinga?" tanya Thanara polos 
saat tak kunjung di jawab Marvel. 


"Liat noh san, si Marvel lagi pdkt sama Thanara." Gino 
menunjuk ke arah Marvel dan Thanara. 


"Pdkt dari mana? yang ada dia lagi belajar jadi bolot 
sekaligus cosplay jadi patung." Gino tergelak sendiri oleh 
ucapan Sandi menurutnya itu sangat menggelitik perutnya. 


aka 


Bel istirahat pertama sudah berbunyi Thanara membereskan 
seluruh alat tulisnya untuk di masukan kembali ke dalam 
tas, setelah senang melihat semua rapih dia menoleh ke 
arah sampingnya, Marvel sedang memainkan ponsel dengan 
wajah khas nya yang datar. 


Thanara mengambil kotak bekal nya lalu menaruh di atas 
meja. Menengok kembali ke samping ada perasaan ragu di 
hatinya kala ingin menawarkan bekal yang dia bawa dari 
rumah ke cowok di sampingnya. 


"Marvel, kamu mau nggak?" Thanara menawarkan kotak 
bekal yang berisikan nasi dengan di atasnya telur dadar 
hasil dari masakan tadi pagi yang di buat oleh dirinya 
sendiri. 


"Nggak boleh makan di kelas." jawab Marvel, ada perasaan 
senang di lubuk hati Thanara saat Marvel menjawab 
pertanyaan nya walau sedikit menyindir dari setiap 
perkataan nya tadi. Tetapi, tumben Marvel peduli? 


"Oke kalau gitu. Aku makan di luar," dengan senyum manis 
Thanara keluar dari bangkunya dan berjalan keluar kelas. 


"Dian! Dian!" panggil Gino tetapi malah memukul lengan 
Sandi. 


"Lo manggil siapa babi?" ucap Sandi sudah terlanjur kesal 
dengan prilaku teman nya yang satu ini. 


"Lo." wajah Sandi merah padam menahan kesal. 


"Nama gue sandi bukan dian." 


"Nama lo kan Sandiana," Setelah mengucapkan hal yang 
membuat sandi naik pitam Gino segera melarikan diri dan 
berlindung di balik punggung Marvel yang kebetulan sudah 
berdiri dari kursinya. 


"Ngomong sekali lagi gue cekik pala lo!" 
"Leher anjir bukan pala." Koreksi Gink 
"Lah iya? udah berubah?" Gino mengangguk polos 


Tak lama Marvel membalas "otak Gino baru pembaruan tadi 
malem." 


"Lagi nape marah si? orang bener nama lo sandiana. Emang 
lo mau nama lo di ganti jadi sendi? nyeri sendi?" Sandi 
mengejar Gino sampai keluar kelas sehingga terjadi lah 
adegan kejar kejaran seperti serial india pada umumnya 
yang membedakan hanya pohon di ganti menjadi tiang 
listrik dan rumput menjadi keramik. India jaman now. 


"Marvel?" Marvel terjengkit kaget saat seseorang 
memanggilnya dan dia baru menyadari thanara sudah 
kembali ke tempat duduknya seperti semula. 


Tanpa menghiraukan Thanara, Marvel kembali fokus pada 
ponsel nya dan berdeham saat nama nya di panggil. 
Thanara yang merasa dirinya di cuekin pun semakin gencar 
bertanya ini itu yang membuat marvel tak nyaman 
sekaligus risih. 


"Io mau ngapain nanya no ponsel gue?" protes Marvel saat 
thanara mencoba bertanya no ponselnya. 


"Aku di suruh bu Fattimah untuk nge-rekap no semua murid 
lalu di masukan ke dalam grub kelas." jelas Thanara, mau 
tak mau dan Marvel malas ribut dengan orang yang tak 
dikenal terlebih lagi ini cewek jadi Marvel memberikan 
ponselnya. Kenapa? karena dia tak mau ribet. 


Tetapi sebelum itu... "Kenapa harus lo yang di suruh?" 


"Kok kamu kepo?" Marvel tercengang dengan jawaban 
Thanara. 
Lah iya kenapa gue kepo? 


"Karena aku anak baru jadi aku yang di suruh katanya 
sekalian buat kenalan sama yang lain." jelas Thanara dan 
Marvel memberikan ponselnya secara cuma - cuma. Langka. 


"Ini udah." Thanara memberikan ponsel itu kembali ke 
Marvel tetapi saat mengembalikan ponsel tangan mereka 
tanpa sengaja tersentuh dan hal itu tak luput dari 
penglihatan dua curut yang baru saja syuting tom and jerry. 


"Woi si bangsat modus nih, udah udah gue phobia uwu " 
"Eh ayam, woi! kalo jalan liat liat dong!" 
BNE 


A/n : Aku nggak tau ini feel nya masuk atau nggak, 
tapi semoga suka aja si. 


Chap - 02 


2. Siapa Jane? 
Happy Reading! 
"Eh ayam, Woi! kalo jalan liat liat dong!" 


Sandi dan Gino mengusap telinganya saat mendengar suara 
cempreng yang berteriak tepat di belakang mereka. 


"Siapa suruh lo disitu?" cewek itu menggeram kesal apalagi 
melihat wajah brengsek dari Sandi ingin nya saat ini hanya 
mencakar wajah Sandi dengan kukunya yang cantik. 


"Terus gue mau lewat mana? lewat jalan hidup lo? sorry 
nggak mau, suram." Jawab cewek itu lalu bersedekap 
berjalan lebih dulu memasuki kelas. 


"Sabar san, gue tau lo itu orang yang sabar tapi sebenernya 
yang di omongin cewek itu ada benernya jadi " 


"Diem babi." Gino mengatupkan mulutnya ketika Sandi 
memasuki kelas dengan amarah yang terpendam. Saat 
melihat cewek itu sedang berbincang dengan teman 
sebangku Marvel. Thanara. Dia menghampiri cewek itu 
dengan tangan yang terkepal. 


"Tau apa lo soal hidup gue?" ucap Sandi sudah terlajur 
terbawa emosi jadinya sulit untuk mengontrolnya. 


"Kamu ada apa sama Nila?" tanya thanara Heran melihat 
Sandi tiba - tiba datang langsung marah-marah dengan 
temanya, Marvel yang sedang di samping thanara hanya 


melihat tanpa berniat untuk melerai pertengkaran antara 
keduanya. Menurutnya ini pertengkaran kecil dan berakhir 
si cewek yang menang tetapi tidak tahu juga, jika lawan si 
cewek adalah sandi tipe orang yang gampang emosi, dan 
nggak mau kalah maupun cewek sekalipun. 


"Lo gitu doang marah? harusnya gue yang marah kaki lo 
udah nginjek kaki gue bukan nya minta maaf malah marah - 
marah." ucap nila sudah muak dengan tingkah sandi yang 
bisa di bilang lebay? 


"Cih. Basi." Sandi berdecih lalu berjalan ke tempat 
duduknya. 


Nila sempat ingin membalas perkataan Sandi tetapi 
tertahan karena thanara menyuruhnya untuk membiarkan 
nya saja. 


"Vel, tadi lo di cariin sama Jane tuh." Gino membuka suara 
saat keadaan kelas hening, Marvel yang sedang bermain 
ponsel mendongak mendengar nama Jane di sebutkan. 


"Kenapa nggak nyamperin langsung?" tanya Marvel yang di 
balas gedikan bahu. 


Thanara melirik ke arah marvel, bohong jika Thanara tidak 
mendengar semua perkataan keduanya, tetapi ada yang 
membuatnya penasaran yaitu siapa Jane? 


"Tuh orang nya lewat samperin gih." Marvel menengok ke 
arah luar kelas terlihat tiga cewek cantik yang sedang di 
goda para siswa yang nongkrong di depan kelas. 


Marvel berjalan keluar kelas membuat semua yang sedang 
menggoda Jane berhenti "Marvel! Ikut gue yuk." Jane 
menarik sebelah tangan Marvel dan meninggalkan kedua 
teman nya. 


"Liatin nya biasa aja kali." Thanara tersadar karena ucapan 
Nila. Thanara begitu larut melihat marvel dan jane yang 
terlihat keduanya begitu dekat. Apakah mereka adalah 
sepasang kekasih? pikir Thanara dalam benaknya. 


KKKKKK 


Marvel di tarik Jane menuju sebuah labboratorium keduanya 
memasuki ruang tersebut dan mengenakan jas yang 
tersedia. 


"Gue mau coba larutan larutan yang belum gue pelajarin 
sekalian tanya-tanya sama lo." ucap Jane dan mulai Menata 
cairan cairan yang berwarna di hadapannya. 


"Kenapa nggak ke kelas?" Marvel hanya melihat tanpa ikut 
serta untuk mencoba setiap larutan yang di campur dengan 
larutan lainnya. 


"Tadi udah... cuman gue liat lo lagi asik sama temen 
sebangku lo jadi gue nggak mau ganggu, kelihatanya juga 
lo seneng " 


"Lain kali ke kelas." Jawab Marvel seadanya. 


"Eh temen sebangku lo anak baru yah?" tanya Jane ada rasa 
penasaran karena dia terlihat asing dengan wajah Thanara 
yang terbilang baru. 


Marvel berdeham "Namanya siapa?" Marvel melihat wajah 
serius jane yang sedang mencampurkan larutan "Thanara." 


Wajah jane sumringah saat praktik nya berjalan dengan 
lancar, Walaupun dia hanya mengikuti materi yang ada di 
buku. "Wah, tumben lo tau, biasa nggak peduli." 


"Dia ngenalin diri." Jane manggut manggut mengerti yang 
di bicarakan marvel. 


"Eh tapi " 
Bum! 


Marvel melindungi jane di dekapan nya saat larutan itu 
meledak. Jane menatap mata Marvel begitu lekat. "Harusnya 
yang b sama d bukan a sama b." Jane mengerjapkan 
matanya lalu memalingkan wajah ke arah lain. 


"Yah, jas lo jadi kotor, semua nya jadi berantakan, maafin 
gue ya." Marvel tersenyum tipis lalu mengacak rambut jane. 


"Ayok bersihin!" 


Cowok yang sedari tadi mengintip lewat jendela tersenyum 
tipis walau hatinya terasa pedih melihat peri kecilnya tak 
bisa lagi dia lindungi secara dekat. 


"Inget lo cuman butiran daki nggak pantes bersanding sama 
cewek secantik Jane." 


Pokok kok 


Hari kedua di SMA pertama sari tak membuat senyuman 
Thanara luntur. Thanara berjalan dengan senang menuju 
kelasnya yang terletak di lantai dua. 


Bel masuk kelas sudah berbunyi dari sepuluh menit yang 
lalu. Semua murid sudah memulai kegiatan belajar seperti 
XII IPA 1 yang begitu adem ayem suasana nya membuat 
guru bk heran saat melintasi kelas mereka untuk 
mengontrol jika ada murid yang bolos. Karena kelas yang 
biasanya ribut dan berisik tiba - tiba menjadi hening, tetapi 
oh ternyata guru yang mengajar memang kesukaan para 
murid terutama para kaum lelaki karena guru yang 
mengajar masih muda dan bisa di bilang montog jadi ya 
gitu pada cuci mata. 


Tok Tok Tok 


"Siapa si anjir, ganggu suasana aja." ujar Gino yang 
kepalanya langsung di geplak memakai buku oleh sandi 


"Otak lo mesti di gadai!" 


"Iya masuk!" seorang siswi cantik memasuki kelas dengan 
anggun dan senyum manisnya membuat para lelaki tak bisa 
menahan untuk sekedar menggoda dan bersiul. 


"Ada apa Jane?" Jane tersenyum manis lalu menjelaskan 
tujuan nya datang ke kelas ini. 


Guru yang bernama karina itu mengangguk "Kamu bisa 
duduk di samping Seril." Jane mengangguk lalu menduduki 
kursi yang di beritahu kan bu karina, tempat duduknya 
bersampingan dengan thanara tetapi hanya berbeda 
barisan saja. 


Jane melempar senyum ke arah thanara dan thanara 
membalas senyuman itu "Hai." 


"Hai." 


"Kamu bukan nya kelas ipa 2 ya? kok bisa disini?" tanya 
Thanara setelah melihat Jane sudah menduduki kursinya. 


"Oh itu, ya gue kelas ipa 2, ada tugas yang sempet nggak 
gue ikut kemarin dan kebetulan materinya sama dengan 
kelas ini jadi gue di suruh ikut pelajaran kelas ini." jelas Jane 
dan tetap mempertahankan senyuman nya itu sehingga 
membuat para kaum adam yang masih menatapnya sudah 
seperti sesak nafas. 


"Terus mapel kamu di jam ini gimana?" 


"Oh itu gampang. Kebetulan jamkos jadi gue bisa ikut kelas 
ini, dari pada gue ngelakuin hal yang buat gue bosen 
mending gue ikut kelas, apalagi ada Marvel jadi gue bisa 
nanya nanya ke dia kalau nggak bisa." Jika Gino mendengar 
hal ini bisa - bisa dia insecure. 


"Kenapa nggak tanya gurunya aja?" 


Loh kok aku jadi kepo gini yah? 


"Kalo di jelasin marvel aku lebih ngerti." Thanara 
mengangguk tak berniat melempar pertanyaan kembali. 
Sekarang fokus nya terdapat pada papan tulis yang sudah 
penuh dengan rumus rumus yang bisa membuat kepala 
pusing tujuh keliling. 


daaa 


"Han? mau balik bareng?" Tawar Nila yang di angguki 
Thanara, melirik ke arah sampingnya dan setelah itu mereka 
keluar kelas tanpa sepatah kata. 


"Woi! belajar mulu hidup kalian, nggak meledak tuh otak?" 
Sandi melirik sinis ke arah marvel dan jane yang sudah jam 
balik sekolah tetapi masih saja membahas pelajaran tadi. 


"Yang nggak punya otak diem aja!" cibir Gino membuat 
Sandi secara reflex menendang tulang kering Gino. 


"Sekate kate kalo ngomong! udah ayo balik vel." Ujar Sandi 
tanpa memedulikan Gino yang masih mengumpatinya. 


"Sebentar san, sebentar lagi selesai." ucap Jane tanpa 
mengalihkan pandanganya pada rumus rumus yang di 
tuliskan di kertas berwarna putih itu. 


"Lo kalo mau balik duluan aja si, Atau jangan jangan..." Gino 
melihat Sandi penuh menyelidik 


"Apa?!" 
"Lo cemburu Marvel deket Jane?" 


"Kalo ngomong nggak pernah di saring. Ampas kelapa di 
kasih nyawa gini nih, gue beliin saringan di tukang 
perabotan nanti!" Sandi memiting leher Gino tetapi 
matanya masih melirik kearah Marvel dan Jane. 


"Jane, balik yuk!" kelas yang hanya berisikan Marvel, Jane 
dan Sandi menoleh ke asal suara yang baru datang dari 
arah pintu masuk kelas teman jane. 


"Ajak temen lo pulang! Suruh les kemon kalau bisa biar 
nggak nyusahin temen gue lagi!" sindir Sandi saat melihat 
kedua teman Jane yang bernama Shila dan Sasya. 


"Nggak usah di dengerin si Sandi rumput kalau nyeri sendi 
nya kumat emang suka gitu perlu di vaksin pake jarum yang 
gede terus tusuk nya di pantat." 


"Lo kira gue suntik kb?!" semua menyeburkan tawanya 
secara lepas, merasa puas meledek Sandi. 


"Gue balik vel, makasih ya. Gin gue balik. San gue balik yaa 
jangan marah marah terus ubanan tau rasa lo!" setelah 
mengucapkan hal tersebut Jane beserta kedua teman nya 
meninggalkan kelas. 


"Yaudah pergi sono lo!" usir Sandi saat melihat punggung 
jane tak terlihat dia tersenyum tipis. 


xkKkKkKKK 
Motor CBR hitam Marvel membelah jalan di kota jakarta 


,Marvel menbawa dengan kecepatan normal untuk 
mencapai tujuan nya. 


Sesampainya di toko kue cermelang Marvel turun dari 
motornya, memasuki toko kue untuk mengambil kue yang di 
pesan oleh mama nya. Marvel menghampiri salah satu 
pegawai disitu "Permisi, Kue atas nama Natale?" 


Pegawai tersebut tersenyum lalu mengecek "Maaf ka, 
kuenya sudah di ambil dengan atas nama thanara." Marvel 
terkejut 


-&- 
A/n : Konflik + Teka teki baru di mulai. 
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Chap - 03 


3. kue 


Happy Reading! 
"Kok bisa?" 
"Kata ka Thanara, bu Natale sendiri yang menyuruh " 


"Tapi kue nya nggak ada!" Bentak Marvel membuat pegawai 
tersebut ketakutan. 


Marvel berjalan keluar dari toko lalu menaiki motor nya 
dengan kecepatan di atas rata-rata tetapi saat melihat 
orang yang membuat nya menjadi ribet dia memelankan 
laju motornya dan menghampiri si pelaku. 


"Cewek murahan." 


"Iya, dia emang cewek murahan nggak tau diri!" Marvel 
melirik ke samping sudah ada cewek yang barusan juga ikut 
mengatai thanara. 


Marvel tak menghiraukan cewek yang sedari tadi 
memanggilnya, dia berjalan ke arah dimana Thanara 
bersama satu cowok yang dia yakini adalah seorang ketua 
osis SMA permata sari. 


"Lo." Thanara dan cowok itu menengok ke belakang dan 
melihat Marvel dengan kilatan marah yang ada di matanya. 


"Hai, Marvel kenapa disini?" 


"Salah?" Thanara menggeleng kecil, ada perasaan takut 
dalam benak nya melihat Marvel datang tiba-tiba dengan 
Wajah yang bisa di bilang seram. 


"Udah ayok han!" ajak cowok itu 


"Lo ikut gue!" tegas Marvel dan langsung menarik tangan 
Thanara secara paksa. 


"Lo apa apaan?!" 
"Gue Nggak Ada Urusan Sama Lo!" 


"Udah Raga, aku nggak papa. Jalan- jalan nya di tunda 
besok yah?" Raga menatap thanara dengan tatapan yang 
sulit di artikan. 


Setelah mengatakan hal itu Thanara menaiki motor CBR 
milik Marvel dan Marvel langsung menacap gas. 


Di dalam perjalanan hanya ada keheningan yang 
menyelimuti keduanya sampai di tempat tujuan yang 
Thanara sama sekali tidak tahu Marvel memberhentikan 
motornya."Turun." Thanara turun dari motor dan langsung 
berhadapan dengan Marvel. 


"Ngapain lo ambil kue pesenan mama gue?" Marvel 
berbicara langsung pada intinya, dia tidak suka kelamaan 
untuk berbasa basi. 


"Loh? waktu itu aku udah pernah " marvel memutar bola 
matanya malas. 


"Intinya!" 


Thanara memilin rok dengan tangan nya "A-aku di suruh 
ambil, kebetulan mama kamu beli kue untuk acara arisan di 
rumah mamaku." Marvel menghembuskan nafasnya kasar 
lalu menaiki motor dan langsung melajukan motor nya 
meninggalkan Thanara sendiri dengan perasaan campur 
aduk ada kesal dan ada rasa takut. 


"Kok aku di tinggal si?! ini dimana? aku nggak tau." 
Thanaea menengok ke kanan dan Kiri, jalanan ini begitu 
sepi dan hari juga sepertinya akan berganti menjadi malam. 
Thanara seperti nya ini tau ini dimana. 


"Aku kan udah pernah ke rumahnya. Yang salah dia tapi 
yang di omelin aku. Dasar cowok gajelas tapi ganteng!" 


Thanara berjalan tak tentu arah tapi langkah nya terhenti 
ketika ada yang tiba - tiba memegang bahunya."Aaaaa!" 


dak 


Gino dan Sandi terusik saat mendengar suara bantingan 
pintu dia menoleh ke arah pintu yang terbuka dan 
menampilkan sosok Marvel yang penampilannya sudah 
acak-acakan, dasi yang di leher sekarang sudah berpindah 
di pinggang cowok itu. 


"Lo nape lagi si? sensian mulu, PMS lo?!" ucap Gino yang 
dapat pelototan dari sandi. 


"Gini nih pas pembagian otak dia malah ngelayap 
ngegodain cewek dengan tampang yang sok cool sok-sok 
nggak sadar kalo mukanya burik." 


"Ini nih namanya Body shaming!" Sandi menatap mengejek 
ke arah Gino 


"Lo emang tau arti Body shaming?" 


"Yaa... biasanya kalau ada orang yang ngehina fisik 
ngomong nya gitu, emangnya lo tau?" Gino menatap mata 
Sandi seperti anak yang meminta permen pada ayahnya. 


"Nggak." 


“Goblok lo pada." Marvel melempar bantal yang ada di 
sampingnya ke Sandi dan Gino keduanya meringis saat 
melihat cemilan mereka jatuh dengan cara yang tidak 
aesthetics. 


Gino dan Sandi hendak membuka mulut dan mengomeli 
serta menyumpah serapah Marvel. "Diem atau gue tebas 
pala lo!" Gino dan Sandi mengurungkan niatnya saat Marvel 
berbicara seperti itu. 


"Lo abis dari mana?" Marvel mengernyit ada perasaan heran 
di dalam otak nya saat Gino menanyakan hal yang asing 
baginya. 


"Menurut lo?" Gino melirik kesal Marvel. 
"Ya mana gue tau mangkanya gue tanya sama lo!" 
"Urusan lo?" 


"Udah yuk bunuh Marvel aja!" 


da 
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4. culik? 


Pening itu hal pertama yang di rasakan Thanara saat 
membuka matanya. Thanara bangun dari tempat tidurnya 
dan duduk tegap mulai menelusuri setiap bagian inti dari 
ruangan tempatnya berada, ruangan ini..... begitu asing. 


Thanara berjalan ke arah pintu ketika kepalanya sudah 
merasa baikan, Thanara memegang kenop pintu lalu 
membuka nya. Terkunci. "Kalau aku nanya aku dimana aku 
juga nggak tau, kalau teriak?" Thanara bersiap untuk teriak 
tetapi ketika ia membuka mulutnya seseorang dari belakang 
langsung membekap nya. 


Thanara memberontak tetapi ketika bekapan itu terlepas ia 
terkejut saat melihat siapa orang yang membekap nya tadi. 
"Mau ngapain?" 


"Setelah kamu nurunin aku di tengah jalan terus kamu culik 
aku? itu buat apa?" Marvel memandang datar thanara lalu 
tanpa aba - aba menarik tangan Thanara tanpa 
memedulikan orang itu berbicara tanpa hentinya. 


"Lo bisa diam?" Thanara mengatupkan mulutnya kala 
keduanya sudah berada di depan motor Marvel. 


Marvel memberikan Thanara sebuah helm dan Thanara 
mengambil nya lalu memasang kaitan helm tersebut tetapi 
hasilnya nihil, Marvel yang melihat itu langsung mengaitkan 
helm tersebut, tatapan Thanara pada Marvel begitu lekat 
"Kalo nggak bisa, minta tolong, mulut lo masih berfungsi 


'kan?" Thanara mengedipkan matanya tersadar dari 
lamunan dan mengangguk. 


Setelah selesai, Marvel dan Thanara naik ke motor sport 
Marvel "Gue bukan cowok yang ada di novel ataupun , kalo 
gue bantuin lo itu ada alasan nya karena cinta. Tapi gue 
nggak. Gue kesini karena tanggung jawab udah ninggalin lo 
di tengah jalan kemarin." 


"Kamu suka baca novel?" Marvel mendengus kesal alih alih 
akan tersakiti dengan ucapan Marvel tetapi Thanara 
menanyakan hal yang sama sekali tidak penting. 


Tanpa memedulikan pertanyaan yang tidak penting dari 
Thanara, Marvel segera menarik gas nya dan melajukan 
motornya. Ini masih pagi jadi jalanan tidak terlalu macet, 
bagaimana tidak? karena ini masih subuh. 


"Ini jam berapa vel?" di tengah perjalanan lagi - lagi 
Thanara menanyakan hal yang membuat Marvel kesal sekali 
lagi tanpa membalas pertanyaan Thanara, Marvel segera 
melajukan motornya di atas rata-rata hanya kurung waktu 
10 menit keduanya sudah sampai di depan gerbang tinggi 
berwarna hitam yaitu rumah thanara. 


"Kok kamu tau rumah aku?" Marvel tak menjawab tetapi dia 
mengambil kasar helm yang sudah di lepaskan Thanara lalu 
pergi tanpa sepatah kata. 


"Oh iya, Terima kasih Marvel!" teriak Thanara saat motor 
Marvel sudah tak terlihat lagi, Thanara masuk ke dalam 
rumahnya. Kondisi pertama yang dia lihat saat memasuki 
rumahnya adalah sampah berserakan, barang barang yang 
tadinya berada di tempatnya sekarang sudah tidak ada lagi 
melainkan jatuh kesembarang tempat, Thanara yakin ini 
adalah perbuatan manusia tidak mungkin kucingnya yang 


bernama meong bisa menghancurkan rumahnya seperti ini. 
Ini pasti perbuatan kakaknya Thania. 


Tanpa banyak omong Thanara mengambil satu persatu 
barang yang berserakan lalu di kembalikan ke tempatnya 
semula, suara orang yang menuruni tangga terdengar tanpa 
menengok Thanara sudah tau siapa yang barusan turun dari 
atas. "Dari mana?" 


"Penting?" kepribadian Thanara jika di rumah berbanding 
terbalik dengan sikapnya saat di luar yang manis, rendah 
hati, murah senyum dan baik hati. 


"Jawab! Abis darimana kamu?" Thanara tak menjawab 
setelah semuanya sudah terselesaikan, dia melewati 
kakaknya yang masih berdiri di ujung tangga. 


"Mau sampe kapan?" Thania menghela nafas nya dan 
memandang sayu punggung Thanara yang tiba - tiba 
berhenti di tengah tengah tangga. 


"Sampe aku mati." 


daaa 


Marvel memarkirkan motornya di garasi rumah mewah, 
Marvel melewati mobil mobil yang harganya bisa menjual 
ginjal agar bisa menaiki tangga menuju ruang tamu. 


"Sandi jangan di makan cirengnya!" Dari sini Marvel sudah 
bisa mendengar perdebatan antara mama dengan anak. 


"Omelin aja tante! Tendang kalo bisa." Kalian pasti tau ini 
siapa yang suka mengompor kompori orang agar membuat 
teman nya menderita. 


"Bangsat " belum selesai berbicara telinga Sandi sudah 
menjadi korban dari aksi mama nya yang bar-bar ini. 


"Mampus lo!" 


"Pagi tan." Tante Keyra-- mama Sandi menoleh ke arah 
Marvel yang baru saja duduk di sofa ruang tamu, sudut 
bibirnya terangkat kala anak ganteng nya berkunjung ke 
rumah. 


"Si ganteng." Marvel tersenyum tipis tetapi anaknya sandi 
melirik sinis Keyra, masalahnya ialah karena mama nya ini 
belum juga melepaskan jeweran dari telinga nya. 


"Giliran Marvel ganteng, Sandi juga ganteng kali mah." 
Keyra melirik anaknya yang masih di samping. 


"Ganteng dari mana muka kaya pantat panci gitu." rasanya 
Sandi ingin teriak saja, dia merasa bahwa dia hanyalah anak 
pungut dan Marvel anak kandung mamanya. 


"Gini-gini walaupun sandi item tapi manis ma." ucap Sandi 
membela dirinya sendiri. 


"Mau jadi putih nggak?" Sandi mengangguk 
"Gin, ambilin arang di bawah wastafel ya..." 
"Buat apa tan?" 


"Buat putihin nih muka si sandi." Sandi yang merasa 
ternistakan oleh mamanya dan Gino yang tertawa terbahak 
bahak di atas penderitaan dirinya membuat Sandi kali ini 
akan benar benar teriak. 


"APA masuk!" Sandi menggerakan tanganya seperti sedang 
mengusir seseorang, orang tersebut yang di ketahui adiknya 


menurut lalu kembali memasuki kamarnya. Sandi bernafas 
lega saat teman teman nya belum menyadari kehadiran 
adiknya tadi. 


"Ngapain lo?" tanya Marvel yang tadi sempat melihat Sandi. 


"Ha? itu ngusir kucing liar tadi masuk rumah." Keyra 
mengernyit bisa bisanya anaknya yang bungsu di katain 
kucing liar. 


Hendak protes tetapi Keyra teringat satu hal akhirnya dia 
membungkam mulutnya. "Kok kucing bisa masuk rumah 
mewah lo ini?" 


Jika di samping Sandi tadi ada barang tajam sudah dari tadi 
sandi melempar ke kepala Gino. "Jadi bolos?" saat itu juga 
pantat nya kembali menjadi korban amukan mamanya 
Keyra. 


"Mumpung lagi urus KK namamu mama coret yah." 


daa 


Thanara menatap gerbang yang menjulang tinggi tadi pagi 
mamanya tidak berada di rumah jadinya dia harus pergi ke 
pasar saat itu juga dan memasak makanan untuk dia dan 
kakaknya sarapan. Jika kalian bertanya kenapa tidak kakak 
nya saja yang memasak? kalian akan tau nanti. 


Dengan bermodal tampang melas thanara mulai 
melancarkan aksinya. 
"Pak nggak bisa di buka aja pagarnya? hana mau masuk 
nanti telat takutnya." 


Pak satpam hanya menggeleng kepalanya "Tidak semudah 
itu ferguso eh hana kamu sudah telat maka dari itu 
pagarnya sudah di tutup." 


"Bapak kok jahat? nih bayangin kalo anak bapak telat kaya 
hana sekarang dan dia di kunciin di depan gerbang panas- 
panasan apa bapak tega?" 


Pak satpam itu berfikir sejenak lalu mengangguk membuka 
gerbang tersebut. "masuk han." 


Thanara terpekik senang lagi-lagi dia bisa mengambil hati 
pak satpam di sekolahnya. 


Thanara berjalan masuk ke dalam sekolah dengan langkah 
yang pelan agar tidak ketahuan dengan guru atau ketua 
osis yang sedang berkeliling memeriksa siapa yang telat 
dan siapa yang bolos, tetapi sayanganya dewi fortuna tidak 
memihak Thanara sekarang. 


"Ikut saya!" Thanara menghembuskan nafasnya kasar lalu 
mengikuti guru tersebut menuju ruang guru. 


Tapi saat pandangan nya jatuh ke lapangan indor dia 
melihat cowok yang begitu tampan dengan baju basketnya 
yang tembus pandang karena keringat membasahi badan 
atletis nya itu, sehingga perut yang seperti roti sobek 
terpampang bebas, thanara tersenyum lalu berteriak 
"Marvel! kamu habis makan roti yah? perut kamu kaya roti 
yang biasa aku beli di indojuni kotak kotak rasa coklat." 


ni 
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5. tolak? 


Thanara mencebik kesal menatap malas orang yang berlalu 
lalang di depanya. Dengan tampang tak berdosa nya 
mereka berjalan dengan kaki yang di hentak hentakan 
seperti sengaja menginjak lantai yang sedang Thanara pel. 


Dengan kesabaran menipis Thanara mengambil ember yang 
berisikan air lalu berjalan pergi keluar dari perpustakaan. 


Jika kalian berfikir di dalam perpustakaan pasti akan di huni 
dengan anak anak cupu, baik, introvert dan tau sopan 
santun tapi sayangnya perkiraan kalian salah. Terbukti 
keadaan thanara sekarang. 


"Belum bersih mau kemana lo?" Dengan tadi yang di 
sebutkan berbanding terbalik dengan sifat murid yang 
berada di perpustakaan sekolah ini dan asal kalian tahu 
mereka datang ke dalam perpus bukan untuk membaca 
buku seperti selayaknya tetapi mereka akan mengambil 
buku asal lalu membukanya tetapi tak di baca. Melainkan 
hanya di jadikan penyangga handphone untuk memainkan 
game atau menonton youtube karena di dalam perpus di 
sediakan wifi yang tak terkunci dan siswa - siswi bisa 
menggunakanya kapan saja jika mereka mau. Sekolah 
menyediakan Wifi tersebut untuk murid nya search 
pelajaran yang mereka tidak ketahui. 


"nggak bakal bersih kalo kamu injak injak-injak terus." 
Thanara langsung pergi keluar dari perpustakaan tanpa 
menghiraukan pekikan geram dari cewek yang sudah protes 
kepadanya tadi. 


Thanara berjalan dengan riang menuju toilet. Hukumannya 
sudah terselesai dan saat nya memakan nasi goreng 
kesukaannya. 

Terlalu lama berhakyal Thanara sampai tak menyadari 
kehadiran kulit pisang di jalan yang akan di lewatinya. 


Brukk! 


Belum sempat Thanara menginjak kulit pisang itu, 
seseorang sudah lebih dulu jatuh. Thanara yang melihat hal 
tersebut berniat membantunya tapi lagi-lagi keberutungan 
tak memihaknya hari ini. 


Bruk! 


Thanara terjatuh karena kulit pisangnya terinjak kembali 
oleh dirinya lalu sekarang thanara jatuh di atas cowok itu 
dengan ember yang berisikan air pel jatuh dan tersiram 
mengenai wajah cowok itu. 


"Lo. Minggir!" tanpa belas kasihan 
Thanara di dorong begitu saja sehingga tubuhnya 
menghantam lantai. 


"Kalo kerja tuh yang bener!" Thanara menelan saliva nya 
kasar saat melihat amarah cowok itu memuncak. 


Thanara segera berdiri "Maaf vel aku nggak sengaja tadi 
niatnya juga mau bantuin kamu " 


"Rambut gue bau, lo bilang itu bantuin?" 


"Hei! ada apa ini?! Lantainya basah?" Thanara serta Marvel 
menoleh pada suara yang memberhentikan pertengkaran 
mereka. 


"Lo bersihin sendiri!" 


"Tapi kan " Tanpa mendengar ucapan Thanara, Marvel 
melengos pergi. 


Di hukum lagi pasti, ganteng ganteng kok ngeselin sih?! 
gerutu Thanara dalam hati. 


"Thanara apa yang kamu lakukan disini?" Thanara 
menggeleng dan ingin menjelaskan kronologi peristiwa tadi. 


"Kamu bersihkan ini! setelah itu kamu pergi ke kantor guru!" 
Thanara hanya menghembuskan nafasnya pelan dan 
merutuki nasib nya pada hari ini. 


daaa 


Thanara memasuki kelas dengan penampilan yang bisa di 
bilang tidak baik. Rambut yang tadi nya di ikat satu 
sekarang sudah berantakan, kemeja sekolah yang sudah 
compang camping, rok basah. Sudah cukup sempurna 
kebandelanmu nak. 


Dia memasuki kelas kedua dengan wajah yang letih karena 
hukuman yang di terima cukup berat untuk di kerjakan 
seorang diri. Membeli makanan untuk setiap guru belum 
lagi jika ada guru yang cukup membuat amarahnya naik. 


"Permisi. Maaf bu saya telat tadi ada tugas yang di berikan 
oleh pak odading eh adadang tadi." guru yang memakai 
Kacamata meneliti penampilan thanara dari atas sampai 
bawah. "Ya sudah, masuk." 

jika penampilan Thanara tadi tidak seperti ini, mungkin bu 


May Ones tidak mengizinkan Thanara mengikuti pelajaran 
nya. 


"Buset, abis main lumpur lo mukanya surem amat, terus apa 
ini? belajar jadi gembel lo? fiks pulang sekolah ikut gue?!" 
ucapan Nila yang teramat panjang membuat telinga 
Thanara seketika panas saat melewati meja tersebut. 


"Berisik!" 


"Apa lo?" Nila menatap tajam Sandi yang ada di 
sampingnya. 


"Lo berisik." ucap Sandi penuh penekanan 


"Emang kenapa? gue ngajak dia buat percantik diri, terus 
ada masalah buat lo?" 


"cakep? tapi kalo attitude nggak di jaga percuma, kalo 
cakep doang banci thailand lebih cakep!" 


daaa 


Bel istirahat kedua berbunyi, thanara membereskan buku 
serta alat tulis lainya. Penampilan nya juga sudah di tata 
kembali sehingga lebih enak di pandang. Karena istirahat 
pertama Thanara tidak memakan apapun membuat perut 
nya sepanjang pelajaran keroncongan, akhirnya sekarang 
Thanara bisa menyantap bekal nya yang berisikan nasi 
goreng kali ini. 


Thanara mengambil kotak bekal nya lalu seperti biasa dia 
melirik cowok di sampingnya yang tampak acuh,"Hm, kam " 


"Hai, vel gue bawa roti gandum dengan selai madu di 
atasnya. Gue denger lo lagi jaga pola makan." Thanara 
menatap kotak makan nya yang bergambar Bernard kartun 


kesukaan nya, lalu menatap kotak bekal polos bertulis kan 
tupperwir di tangan Jane. 


Berfikir sejenak, di otak nya sekarang sedang menimang 
apakah dia harus menawari bekal nya kepada Marvel? tapi, 
jika di pikir kembali, Marvel pasti akan menolak bekal nya 
seperti kemarin. 


Cukup lama bergelut dalam pikiran Thanara tak menyadari 
kehadiran nila di depan nya yang sudah memanggil 
namanya beberapa kali membuat mata Marvel dan Jane 
terpusat pada Thanara yang sedang melamun. 


"Vel coba lo tepuk bahu nya." ujar Jane membuat Marvel 
melirik Thanara dan Jane secara bergantian lalu berdecih. 


"Ih, lo kan deket, kasian tuh temen nya!" sungut Jane 
"Nggak." 
"Nggak jadi bekalnya " 


"Woi." Thanara tersadar dari lamunan nya saat marvel 
menggebrak meja nya. 


"Imprensiv." Nila melongo sambil bertepuk tangan. 


"kamu lagi main gendang?" dengan wajah polos Thanara 
bertanya pada Marvel. 


"Lo kenapa?" tanya Jane 
Thanara menoleh ke arah Jane, "Aku? aku kenapa?" 


Nila menepuk jidat nya. "eh gendeng dia nyadarin lo, lo kira 
dia mau main lenong? Goblok nya natural sekali." 


daaa 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi, Marvel beserta kedua 
antek nya sudah keluar kelas terlebih dahulu, satu 
pertanyaan di dalam benak Thanara sekarang. Tumben? 


"kok Marvel nggak nungguin Jane dulu kaya biasanya?" 
tanya Thanara tanpa sadar membuat Nila yang sedang 
meminum air tersedak. 


"Tumben. Kenapa lo tanyain gitu? oh jangan bilang ... lo 
diem diem jadi secret admirer nya Marvel? terus, tanya kaya 
gini buat memperlengkap info?" Thanara memandang polos 
Nila yang berada di sampingnya menduduki kursi Marvel. 


"Iya." Lagi-lagi Thanara membuat 
Nila terkecoh, yang tadinya ingin menaruh buku ke dalam 
tas melainkan menjatuhkan bukunya ke lantai. 


"Lo secret admirer nya Marvel?" 
"Secret admirer apa?" 


"Ih gemes deh jadi pengen buang ke parit." Thanara 
menaikan alisnya 


Tanpa aba-aba lagi Nila menarik sebelah tangan Thanara 
dan membawa keduanya keluar kelas tetapi ada seseorang 
yang menghalangi jalan mereka. 


"Hai?" Nila menaikan alisnya, jujur dia bingung yang di sapa 
itu dirinya atau Thanara? 


"Nil di sapa tuh." Tegur Thanara menyenggol lengan Nila 


"gue?" Cowok itu mengangguk lalu menyerahkan sebuket 
bunga mawar yang harum ke hadapan Nila. 


"Nila.. gue sudah suka sama lo lama dari zaman kita masih 
kecil dan sekarang gue baru berani mengungkapkan 
perasaan gue ke lo. Lo mau jadi pacar gue?" Nila menaikan 
alisnya. Jujur, dia tak mengerti situasi ini sama sekali. 


"Really?" Cowok itu mengangguk. 
"apa lo perlu waktu " 


"Sorry, gue nggak suka lo. Jadi gue tolak lo, permisi." Nila 
berjalan melewati cowok yang barusan menembak nya. 


Thanara mengerjapkan matanya memandang punggung 
Nila yang mulai menjauh lalu tatapan nya beralih ke depan 
cowok yang menatap kosong bucket bunga yang dia 
pegang. "Maafin Nila ya, dia orang nya gitu. Mungkin kamu 
bisa cari orang yang lebih tepat lagi untuk di cintai. Aku 
duluan yah." Thanara berjalan melewati cowok itu yang 
tetap diam tak bergeming. 


Setelah keduanya menghilang, cowok itu mengukir senyum 
di bibirnya. "Oke, lo main main sama gue." 


Thanara mengejar nila dengan sekuat tenaga nya, "Nila.. 
kamu kalo nggak suka kan bisa di omongin baik-baik jangan 
mentah mentah kaya gitu, kamu nggak kasian sama dia?" 


Nila yang sedang berjalan hendak membuka pintu mobil 
terdiam lalu membalikan badan tepat di hadapan Thanara 
yang sedang mengatur nafasnya yang ngos-ngos an."Cowok 
itu kalau di tolak emang harus mentah mentah supaya dia 
nggak berekspetasi tinggi lagi sama gue." 


"Tapi kan " 


"Kita jadi belanja kan? ayok!" Nila mengembalikan moodnya 
sendiri sebisa mungkin agar dia tak terlihat hancur di depan 


sahabatnya ini. 


Hal yang sedang Nila alami saat ini. Memendam 
membutuhkan tenaga yang cukup besar dan dari itu kita 
juga harus berkerja sama dengan otak agar semuanya bisa 
menghilang dengan berjalan nya waktu, walau kadang 
memori yang tak harus di ingat kembali muncul dan 
membuat semuanya hancur lebur. 


"Dia kenapa?" Thanara menoleh ke arah belakang ada 
Sandi! 


"Nila?" Sandi mengangguk 
"Abis tolak cowok!" 


"Lo tau alasan dia tolak cowok itu apa?" Thanara 
menggeleng. 


"Karena gue." 
25 


A/n : Terima kasih sudah membaca cerita sampai 
Chapter ini ... di tunggu chapter berikutnya. 


Chap - 06 


Happy reading! 


6. Kertas 


Thanara dan Nila memasuki kawasan mall yang terkenal di 
jakarta. Dengan gaya yang mempesona nila keluar dari 
mobil dan langsung menarik tangan thanara untuk segera 
masuk ke dalam mall tersebut. 


Thanara dan Nila memasuki toko baju yang ternama yaitu 
bulan, dengan gerakan cepat nila mengambil banyak baju 
yang style nya sama sekali bukan kriteria Thanara. 


"Kaos biasa aja ada nggak nil?" Nila menatap Thanara dari 
atas sampai bawah. 


"Ini aja bagus." 


"Aku nggak suka kemeja apalagi yang kamu pilihin kemeja 
nya kebanyakan punya cowok." Nila terkekeh lalu 
mencocokan kemeja yang dia ambil ke arah tubuh thanara. 


"Nih coba pake dulu " 


"Ini aja, aku coba pake." dengan secepat kilat Thanara 
mengambil hoddie yang ukurannya Oversize yang 
kebetulan berada di sampingnya lalu Thanara memasuki 
ruang ganti. 


Nila memainkan ponsel ya sambil menunggu Thanara keluar 
dari ruang ganti "Nil." 


Nila mendongak lalu bola matanya membesar "Yaampun 
Dek, kamu cari mama kamu ya? dimana kakak bantuin cari 
yah?" 


"Aku Thanara nil!" Nila langsung menutup mulut dengan 
tangan nya memperagakan seperti orang yang terkejut. 


"Oh my ghost. Lo Thanara? kok bisa lo tenggelem begini 
woi?!" Nila tertawa terbahak - bahak membuat semua orang 
yang sedang berbelanja memusatkan matanya ke arah 
Thanara dan Nila. Thanara malu? tentu saja. 


Mesti gue lapor ke rsj nih, pasien nya ada yang lari 


"Eh" Nila merapatkan bibirnya dan tersenyum canggung 
pada orang yang barusan melihat ke arahnya. 


"udah mau ini aja?" tanya Nila dan Thanara menggangguk 
polos lalu keduanya berjalan ke arah kasir untuk membayar 
belanjaan belajaan nya. 


"Nonton sebentar yuk, kebetulan ada film ****! gila gue 
udah baca di wp dan novel, ceritanya seru banget gila! 
apalagi ini filmnya nggak bisa berkata - kata lagi si." ucapan 
Nila membuat Thanara tertarik lalu keduanya berjalan 
memasuki salah satu bioskop yang tersedia di mall ini. 


"Berapa tiket?" 


"Empat mba, seatnya di F1" mbak penjaga kasir tersenyum 
canggung melihat ketiga cowok tampan bersama satu 
wanita paruh baya yang masih terlihat muda. 


"Tan, aku di seat E4." 


"Loh? nggak papa sendiri?" cowok itu mengangguk. 


"Yaudah mbak seat F2, F3 sama F4 " mbak kasir 
mengangguk. 


"Baru kali ini gue liat cowok secakep ini. Kok tinggalnya di 
dunia ya?" 


"Mbak." panggilan Nila membuat si mbak yang sedang 
menganggumi ciptaan tuhan yang berada di ketiga cowok 
itu tersadar lalu tersenyum. 


"Ya, berapa tiket?" 
"Dua, seat nya " 


"mohon maaf ka, untuk tempat duduknya sisa E5 dan F6 
mau?" Nila bertanya kepada thanara melalui isyarat mata. 
Mengerti akan hal yang di maksud Nila Thanara 
mengangguk menyetujui. 


"Oke baik, 50.000 ribu." setelah membayar tiket Nila dan 
Thanara menuju ke tempat penjual popcorn untuk membeli 
minuman dan makanan. 


Dari arah samping terlihat 3 cowok dan 1 wanita paruh baya 
yang sedang berdebat hal kecil "Udah nggak usah beli 
mahal. Mama udah bawa makanan tadi beli di pancaran 
hyper." 


"Tapi kan nggak seru " 


"Cuman nonton doang udah ayok!" 3 cowok itu membuat 
Nila terkekeh walau dia tidak melihat secara langsung wajah 
dari ketiga cowok itu dia sudah mengenalinya lebih dulu. 


"Eh, nil nggak usah beli mahal. Aku bawa makanan nih di 
tas, diem diem aja." Nila tertawa dalam diam lalu memutar 
balik arah tuju nya ke arah tempat duduk di depan teater. 


"kok lo bawa makanan?" Nila heran, ternyata teman nya 
yang satu ini sama dengan ibu - ibu yang tadi. 


"Tadi kan kamu mampir ke pancaran hyper aku beli snack 
tujuan nya si buat stok di rumah tapi nggak papa dari pada 
beli lagi. Kita hemat." saat mengucapkan kata hemat 
Thanara mengecilkan suaranya membuat Nila terkekeh. 


"Pintu teater 3 sudah di buka. tin tan tin tun tan tin tun... " 
Thanara dan Nila memasuki teater 3 dan menduduki kursi 
yang sesuai di tiket. 


"Kalo butuh apa-apa gue di depan lo oke? " Thanara 
mengangguk lalu melihat Nila berjalan ke tempat 
duduknya. 


"Haii sann...." Nila tersenyum saat melihat sandi dan gino 
bersama dengan mama sandi keyra. 


"Hidup gue apes banget hari ini." Gino mengusap punggung 
sandi prihatin. 


Film di mulai lampu di gelapkan dan semua orang bersiap 
akan telinga mereka. 


"San, ini film tentang apa sih?" Sandi memutar bola 
matanya malas. 


"kalo nggak tau terus kenapa mama pilih ini? udah sandi 
bilang Aguamen aja." Keyra terlihat santai lalu mencomot 
snack yang ia bawa dari rumah. 


"Ya.. mama tau dari teman arisan mama katanya anak nya 
nonton sama dia, film nya seru." contoh korban omongan 
emak - emak. 


"Ya emang seru." Nila sedari tadi tidak bisa fokus pada film 
yang di tayangkan di depan nya karena ocehan mama sandi 
membuat konsentrasi nya terpecah dan membuat jiwa 
humor nya serasa duarr. Meledak. Kapan lagi dia melihat 
Sandi kicep seperti ini? 


"Eh anak kecil nggak boleh liat." Keyra menutup kedua mata 
bocah yang berada di sampingnya dan hal itu lagi-lagi 
membuat Nila sekarang ini ingin tertawa. 


"Ma aku udah 17 tahun.." 
"Nggak." 


"Nggak lagi - lagi gue. Hancur udah harga diri gue sebagai 
cowok." Nila tak lagi bisa menahan tawa nya dia tertawa 
dalam diam tetapi tidak bisa mengontrol eksperesi nya 
sekarang. 


Thanara menikmati setiap tayangan film yang sedang dia 
tonton sekarang sampai tidak menyadari siapa yang berada 
di sampingnya. 


Thanara mencomot snack yang kebetulan belum dia makan 
dan dia letakan di samping kursinya, "Loh? Marvel?" 


Thanara sedikit tertegun saat melihat Marvel sedang 
bersender di kursi dengan mata yang terpejam. "Kalo gini 
kan ngeselin nya ilang, tambah ganteng deh." 


"Nggak usah liatin gue." Marvel bersuara tetapi masih 
dengan memejamkan matanya. 


Thanara membulatkan matanya dengan secepat kilat 
mengambil snack lalu menyederkan kembali badanya 
menghadap layar. 


"Itu punya gue." 


"Eh" Thanara mengecek snack yang dia ambil dan .... Damn! 
dia salah mengambil snack yang dia ambil ternyata milik 
marvel. 


Thanara memberikan snack itu kepada Marvel tetapi 
matanya tetap tertuju pada layar. "Punya tata krama?" 


Dengan keberanian yang sangat kecil Thanara menghadap 
Marvel yang sekarang sudah berada di depan wajahnya. 
"Maaarvel ini punya kamu sorry ya.." 


"Kalo mau, makan aja" di dalam tubuh Thanara serasa ada 
yang jatuh sepertinya hati nya sudah turun ke jantung 
sangking kaget dan berdegup kencang. 


"H-ha?" 


"Nggak mau? Taro." Thanara menghela nafasnya lalu 
menaruh snack Marvel ke tempatnya kembali. Ini lebih baik. 


"han, ayok balik!" Thanaa terjengkit kaget lalu menoleh ke 
samping kirinya terdapat Nila dengan Sandi, Gino serta 
Keyra-mama sandi 


"Loh? film nya udah selesai?" Nila mengangguk 


Thanara menggaruk tengkuk nya yang tidak gatal "Padahal 
aku belum nonton." Gumam Thanara 


"Baca! cermati." Marvel memberi Thanara sebuah kertas lalu 
pergi bersama kedua teman dan keyra. 


"Ciee apatuh! surat cinta nih.. " Nila meledek thanara 
sehingga membuat pipi Thanara sekarang sudah seperti 
kepiting rebus. 


"udah ayok keluar." 


"Eh buka dulu dong suratnya " tanpa ba bi bu Thanara 
menarik tangan Nila untuk keluar dari bioskop. 


Sesampainya di depan nila masih menggerutu dan 
memaksa Thanara untuk membuka lembaran kertas yang 
Marvel berikan tadi dengan keberanian penuh dan karena 
telinga nya sudah panas dia menuruti permintaan Nila, 
"List penggangu : 

1. kepala gue kena air pel 

2. lo ganggu gue nonton 

Sampai ketiga lo harus kena hukuman dari gue." 


Nila menatap Thanara, Thanara pun sama mereka saling 
berpandang pandangan. "Surat cinta apaan kaya gini." 
Thanara menggedikan bahunya. 


"Di situ di kasih tau nggak hukuman nya apa?" Thanara 
mengerjab kan matanya lalu mencari tulisan di balik kertas. 


"Hukuman = jadi pacar gue." 
ENE 


A/n : Next chapter ada yang bisa tebak untuk 
chapter berikutnya? 


Chap - 07 
Happy reading! 
7. Buku 


"Ha?" Nila melongo begitu pula dengan Thanara. 


"Coba baca lagi, siapa tau tadi cuman halusinasi." Nila dan 
Thanara membaca ulang kalimat yang berada di belakang 
Kertas itu. 


Hukuman : Jadi pacar gue 


Kata itu tetap sama dan tidak akan pernah berubah jika 
tidak di hapus dengan tipe-ex. 


"Ini seriusan?" Thanara menggedikan bahunya. Jujur, dia 
juga bingung dengan tulisan yang ada di kertas ini. Thanara 
tak yakin jika yang menulis tulisan ini adalah Marvel. Cowok 
cuek dan judes yang sama sekali tidak terbayangkan dalam 
otaknya. 


"Kapan dia tulis ini?" Nila membolak balikan kertas itu dari 
belakang sampai depan dan begitu seterusnya. 


"Nggak tau." 


"Lah? emang tadi dia nggak keliatan kayak lagi nulis? kan 
duduk nya samping lo." Thanara terdiam lalu mengingat 
kembali kejadian tadi. 


"Dia nggak nulis " 


"Apa jangan - jangan dia emang udah siapin ini dari rumah? 
dan dia.... SENGAJA?!" Thanara menutup telinga dengan 
jarinya ketika Nila berteriak menyebutkan kata 'sengaja' 
tepat di samping telinganya. 


"Mungkin," Thanara terlihat ragu dengan jawaban yang dia 
berikan kepada Nila. Otaknya berputar tentang maksud isi 
dari tulisan di kertas yang di berikan Marvel kepadanya. Dia 
tidak mau pede atau ke ge-eran dengan surat yang jika 
siswi lain mendapatkannya akan pingsan, Thanara pikir ini 
hanya bercandaan biasa yang di buat Marvel untuknya agar 
dia terjerat pesona sang Most Wanted itu. Dan membuat 
Thanara menjadi viral? Tidak. Itu sama sekali tidak ada 
dalam pikiran maupun niat Thanara. 


"Bisa aja dia cuma bercanda " 


"Bercanda lo bilang?! hello Thanara, sejak kapan si bebek 
bercanda? sama temen nya aja hampir nggak pernah, 
apalagi sama lo? anak baru yang belum dia kenal sama 
sekali dan sekarang hanya menjadi partner sebangkunya." 
Thanara membungkam mulutnya, otak nya terus berputar 
mencari fakta yang bisa melepaskan nya dari ocehan- 
ocehan Nila. 


"Malam ini, aku nambah beban pikiran. Maaf ya otak.. " 
Gumam Thanara 


aaa 


Marvel menduduki kursi meja belajarnya, mencari buku 
yang amat dia sayangi yang berada di atas rak. 


Hujan mengguyur jalanan kota, petir yang terdengar kecil 
terdengar. Hal semacam itu tidak membuat takut sang 
pangeran cuek satu ini. Dengan hati-hati dia menaruh buku 
yang dia cari ke atas meja, dengan teliti membaca huruf 
yang berada di depan buku tanpa ukiran senyum di bibir. 


-Tyo- 


Lembaran kertas pertama yang sudah usang menyambut 
Marvel, tulisan yang sama dan kata yang sama baru kembali 
dia lihat sejak 8 tahun yang lalu lamanya. 


Sguishi.. 


Aku ... punya salah sama Thania 
Karena aku.. 


Saat 8 tahun yang lalu Marvel membaca buku masa kecilnya 
ini hanya awalannya saja, jadi dia beranggapan ini hanya 
cerita mainan saat kecil. Tetapi, saat kembali di baca, Marvel 
mengerti ada sesuatu hal yang tidak beres. Namun, dia tak 
sanggup jika membaca nya sekarang. 


Marvel menutup buku itu kembali lalu menumpukan 
kepalanya di atas buku, membiarkan setetes air mata jatuh 
lalu tertutup secara bersamaan. Menikmati suara hujan 
yang berjatuhan di sambut dengan petir kecil lain nya 
membuat kesan di dalam benak Marvel. Masih sama. 


aaa 


Rambut yang masih di lilitkan handuk berjuntai sedikit demi 
sedikit. Aroma blueberry menyeruak ke dalam indra 
penciuman. 


Thanara keluar dari toilet dengan keadaan fresh seperti 
orang pada umumnya. Tetapi ada yang berbeda.. terbukti 
hatinya tidak se-fresh raganya. 


"Hujan-hujan gini keramas? nggak dingin Tha?" Thanara 
menatap kakaknya sebentar lalu menggeleng "Nggak." 


"Ntar masuk angin loh." 


Thanara berjalan turun ke ruang makan tak mengubris 
omongan kakaknya, dia meninggalkan kakaknya yang 
masih berada di depan pintu toilet. Thania menatap 
punggung Thanara sendu. Dia menyimpan banyak kata 
tersirat di hatinya yang tidak bisa dia ungkapkan sampai 
saat ini. Hati nya terasa sakit jika mengulang ataupun 
mengingat kejadian yang seharusnya tidak terjadi di dalam 
hidupnya, tetapi Thania tidak bisa memaksakan kehendak 
yang maha kuasa di dalam hidupnya, semuanya seakan 
scenario yang telah di buat. Berjalan tanpa di ketahui 
siapapun, dan jika Thania menyimpan hal itu terus-menerus 
semuanya pasti tidak akan selesai. Dan keluarganya tidak 
akan bahagia. 


Mungkin, satu kata ini akan membuat Thania menyelesaikan 
kesedihan nya. Mengungkapkan. 

Hal yang sangat sulit bagi Thania untuk melakukan hal 
tersebut, benar kata orang lebih mudah mendapatkan di 
banding mempertahankan. 

Keluarga kecilnya hancur dengan satu kejadian yang Thania 
anggap kecil sehingga dia membiarkan nya. 

Dia lalay. 


"Seharusnya " 


"Nia, ngapain kamu di depan pintu?" Thania membalikan 
badan. Ada ibunya memandang Thania heran sekaligus 
aneh. 


"H-ha? enggak mah, ini Thania lagi ngecek siapa yang lagi 
di dalem, soalnya Thania mau mandi udah bau nih hehe." 
Thara ibu Thania dan Thanara memandang ragu anaknya, 
belum sempat membuka mulut Thania sudah lebih dulu 
masuk ke dalam toilet sehingga Thara hanya bisa 
menggelengkan kepala melihat tingkah anak sulungnya ini. 


"Sama aja sama Tata, sama-sama mandiri, baik, tapi Nia 
lebih mirip.. ah sudahlah." Thara beranjak dari tempatnya 
kala anak bungsunya memanggil dan bertanya akan 
memasak apa malam ini. 


Thania, dia masih di belakang pintu dan mendengar semua 
pembicaraan Mamanya, Sebulir demi sebulir terjatuh dan 
mengalir di atas pipi Thania. " Maafin Nia mah.." 


daa 


Thanara menutup wajahnya dengan bantal berulang kali, 
matanya mengerjab memandang jam yang tertera di layar 
ponsel. 


00: 30 


Sudah larut malam. Biasanya jam-jam seperti ini Thanara 
sudah berkelana di dalam mimpinya. Tetapi, sudah dari dua 
jam yang lalu matanya tidak juga tertutup. 


Segala macam cara sudah Thanara lakukan untuk menutup 
matanya, mendengarkan musik yang akan mengantarkan 
kita tidur, menghitung domba, menonton vidio yang akan 
membuat mengantuk. Tetapi, semuanya tidak ada hasilnya. 
Otak nya yang seharusnya beristirahat tetap bekerja 
memikirkan seseorang yang belum tentu memikirkan nya 
juga. 


"Kalo aku jadi pacar Marvel..." Thanara memukul kepala 
dengan bantal yang berada di tanganya. Otak nya sedari 
tadi tidak bisa berhenti memikirkan isi surat yang Marvel 
berikan kepadanya siang tadi. 


Di hati Thanara ada banyak perasaan yang tidak bisa di 
ungkapkan dengan kata-kata, ada perasaan senang? ya. 
Perasaan takut? Ya. Argh Kenapa? Thanara pun tak mengerti 


apa arti yang dia rasakan saat ini, semuanya bercampur 
menjadi satu. 


"Aku antara percaya " 
Drt Drt 
"Halo?" 


"Hana! Lo belum tidur? gue masih kepikiran kejadian tadi 
siang. Lo percaya nggak si kalo itu yang nulis emang bener 
Marvel?" Thanara mengecek layar ponselnya, Tertera nama 
Nila tengah tersambung telefon dengannya. 


"Ya.. percaya nggak percaya si." Jawab Thanara masih ragu. 
"Atau mungkin aja, dia lagi taruhan sama temen-temennya 
buat siapa yang akan dapatin lo jadi pacar nya? bisa aja 
nggak si?" 


"Nggak mungkin. Emang nya nggak ada cewek lain sampe 
aku yang jelek gini jadi taruhan mereka?" Tak ada respon 
dari Nila, sepertinya dia sedang berfikir keras. 


"Udah kamu tidur aja, jangan di pikirin." 
"Ya iya sih, lo yang di kasih kenapa gue yang mikirin? haha" 
"Itu tau" 


“Ini tuh namanya solid Han." Terdengar nada bangga dari 
sebrang, Thanara tertawa mendengar hal itu. 


"Iya deh, udah sekarang tidur. Besok telat aja." Panggilan 
terputus sesudah Nila mengucapkan kata pamit untuk tidur 
terlebih dahulu. 


"Semoga, mimpi indah... bisa mimpiin Marvel." Thanara 
menutup matanya lalu membukanya kembali saat 
menyebutkan nama Marvel secara spontan tadi. 


"Eh, nggak apa-apa deh. Walau cuman halu, tetap nikmat. 
Kalau kenyataan suka ada kepahitan." Thanara tertawa 
mendengar ujaran nya sendiri lalu perlahan matanya 
tertutup di persekian perdetik. 


daa 


Marvel berjalan menuju kelas dengan langkah yang pelan 
dan wajah yang selalu datar, di saat semua siswi 
menyapanya dia hanya balas dengan tatapan atau 
anggukan sesekali. 


Marvel melihat Thanara sedang membawa buku yang 
berjumlah banyak sedang di tumpuk-tumpukan sampai 
menjadi tinggi. Terlihat kesusahan saat menutup pintu 
ruang guru, Marvel hanya memandang lalu berjalan tanpa 
memedulikan Thanara yang barusan melihatnya, seakan 
meminta pertolongan kepadanya. 


Toh, nggak ngomong. 


Thanara menghela nafasnya berat, percuma saja jika dia 
meminta pertolongan pada cowok yang barusan 
melewatinya. Toh, pasti dia tetap tak menghiraukan 
Thanara. Biarkan saja, Thanara yakin dia bisa tanpa bantuan 
cowok judes seperti dia. Dengan sebelah kaki Thanara 
mendorong pintu pelan supaya pintu itu tertutup rapat. 


Dengan jerih payah nya akhirnya pintu sudah tertutup 
rapat, buku bagian atas terjatuh dan mau tak mau Thanara 
harus berjongkok mengambilnya. Angin siang dengan awan 
yang mendung mendukung angin agar bertambah kencang 
sehingga membuat buku itu berterbangan dan membuka 


buku bagian akhir. Thanara mengambil buku itu tetapi dia 
sempat membaca isi dari buku tersebut. 


"Malu-malu in." 
-&- 
A/n : Btw, apa yang malu-maluin ya? 


Vote dan coment kalian selalu ku tunggu. 
Terima kasih telah membaca. 


Chap - 08 
Happy reading! 
8. Mencari 


Thanara menaruh semua buku yang dia bawa dari ruang 
guru ke atas meja guru kelasnya, "Buku kalian bisa di ambil 
disini ya." Ujar Thanara kepada murid yang berada di dalam 
kelas. Thanara menatap orang yang sedang berada di kelas 
ini, semuanya diam tanpa memedulikan suara nya yang 
bergema tadi. 


Thanara menghela nafasnya pelan, entah sudah berapa kali 
hari ini dia menghela nafasnya? Mungkin, tak terhingga. 


Seorang siswi berambut sebahu memasuki kelas dan 
menghampiri Thanara yang berada di meja tengah. "Lo 
thanara?" Thanara mendongak melihat wajah siswi tersebut. 


"Iyah, Ada apa?" Siswi itu sepertinya terlihat malas bertatap 
muka dengan Thanara, dan Thanara memaklumi hal itu. 
Karena menurut Thanara hal itu lumrah bagi sebagian besar 
orang. 

Thanara... sudah terbiasa. 


"Di panggil suruh ke kepsek." Setelah mengucapkan amanat 
yang di berikan guru, Siswi itu berjalan keluar kelas dengan 
pinggang yang belenggak lenggok bak model professional 
yang tentu saja mencuri para mata keranjang siswa kelas 
IPA 1 ini. 


Setelah mengetahui dirinya di panggil untuk ke ruang 
kepsek Thanara langsung berjalan keluar kelas, "Eh, mau 
kemana? ikut." Baru sampai depan kelas Nila muncul sambil 
membawa jajanan yang dia beli tadi di kantin. 


"Aku mau ke kepsek. Mau ikut?" Nila menyengir layaknya 
seorang iklan pasta gigi. 


"Nggak deh." 


"Loh kenapa?" Nila menggaruk tengkuk nya yang tak gatal 
sampai tak sadar jika saus tempe yang di tangan mengenai 
tengkuknya. 


"Jarang bayar uang kas gue, takut di tagih ntar," Nila 
tertawa kecil di susul dengan tawa renyah Thanara. 


"Yaudah kalau gitu, aku pergi dulu ya!" Nila mengangguk 
lalu Thanara berjalan melewati nya. 


"Nil," Nila menoleh ke belakang saat ada seseorang yang 
memanggil namanya dan orang itu. Marvel. 


"Kenapa?" 


"Thanara kemana?" 


KKK 


Nila mengetuk meja dengan jarinya matanya terus 
memandang Thanara yang sedang melamun. 


"jadi, kenapa lo di panggil ke kepsek? Ada masalah?" 
Thanara menyesap minumannya, sekarang mereka sedang 
berada di kantin sekolah karena pelajaran ketiga ini adalah 
jamkos lalu di gunakan Nila dan Thanara untuk bersantai 
dan makan di kantin. 


"Hm... itu " Thanara mengatupkan bibirnya kala Nila sudah 
lebih dulu memotong pembicaraan. 


"Oh ya, tadi Marvel nyariin lo. Lo ada apa-apa kan sama 
Marvel?" Thanara tersedak nasi goreng yang sedang di 
lahap nya, dengan terburu-buru mengambil es teh lalu 
meneguknya sampai setengah. 


"Kaget banget. Berarti bener dong apa kata gue?" Thanara 
dengan cepat menggeleng menghilangkan asumsi Nila 
terhadapnya. 


"Ya terus, ngapain?" 


"Aku juga nggak tahu." Thanara kembali fokus pada nasi 
gorengnya, tetapi pikiran nya oleng pada sosok cowok yang 
sejak tadi malam berkelana di dalam otaknya. 


Thanara tak mengerti tentang isi kertas Marvel kemarin dan 
sekarang  Thanara tak mengerti mengapa Marvel 
mencarinya? di dalam otaknya banyak sekali teka-teki yang 
tidak bisa dia pecahkan. 


"Makan. Jangan di aduk terus, lo pikir bubur di aduk-aduk." 
Protes Nila saat melihat Thanara kembali melamun dengan 
sendok yang mengaduk nasi gorengnya. 


"Kalo bubur aku nggak suka di aduk." Mata Nila yang 
sedang menatap layar ponselnya tiba-tiba mendelik ke arah 
Thanara. 


"Kenapa?" Thanara mengernyit binggung 


"Dih nggak normal lo, gelo sia." cibir Nila membuat kerutan 
di kening Thanara bertambah. 


KKK 


Thanara duduk di halte dengan mata yang terus 
berpandang di jalan raya, Mobil dan motor serta bus 


menjadi pemandangan mata Thanara sekarang. 
Namun,pikirannya kosong. 


Tin Tin 


Thanara terlonjak kaget, dia mendongak melihat sebuah 
motor sport berada di depan halte. Lelaki selaku pemilik 
motor itu membuka helm Fullface nya. 


"Marvel? kamu mau anterin aku pulang?" Marvel melihat 
Thanara dengan sinis lalu perlahan maju mendekat Thanara 
yang masih mengukir senyuman di bibirnya. 


"Nggak usah ge-er." Perlahan senyuman yang menghiasi 
wajah cantik Thanara luntur di gantinkan dengan perasaan 
cemas dan takut. 


"T-terus mau ngapain?" Yaampun kenapa aku jadi gugup 
gini? 


"Balikin " 


"Bus nya sudah datang, aku duluan yah... hm, langsung 
pulang jangan kemana-kemana lagi." Setelah mengucapkan 
kata pamit Thanara menaiki bus tersebut dengan tangan 
yang terus melambaikan. 


Marvel berdecak kesal, "Emang dia siapa? ngatur-ngatur 
gue." 


daa 

Thanara menatap lamat-lamat kertas yang berada di 
tangannya lalu membaca dengan saksama tanpa ada yang 
tertinggal satu kata pun. 


Mendengarkan suara deru mobil membuat Thanara berhenti 
membaca surat yang di berikan kepala sekolah kepadanya. 


Thanara membuka tirai hordeng nya lalu melihat di bawah 
sana ada siapa yang bertamu malam-malam seperti ini, 
"Nggak malu kali yah? beda umur gitu." Thanara tersenyum 
sinis melihat pemandangan di bawah yang begitu menyayat 
hatinya. Perlahan dia menutup kembali tirai itu lalu berjalan 
menduduki kursi belajarnya. 


"Tata! di panggil ka Nia di bawah nih," Merasa di panggil 
Thanara keluar kamar dan menuruni anak tangga untuk 
sampai di ruang tamu. 


"Ta, Kamu belum bayar uang sekolah dari awal masuk SMA 
pertama sari ya?" Thanara memandang datar Thania 
kemudian menggelengkan kepala. 


"Loh? belum? kenapa nggak minta Mama uangnya ta?" 
Thanara yang sedari tadi menatap ujung kaki langsung 
mendongak melihat sang Mama yang berbicara kepadanya. 


"Nggak usah Ma, Ka. Aku bisa bayar sendiri." Thania melihat 
adiknya dari ujung kaki sampai kepala lalu tersenyum tanpa 
arti. 


"Ta, Mama ini Mama kamu, yang artinya ada tanggung 
jawab Mama buat ngurusin kamu." Tangan Thara membelai 
rambut hitam suram Thanara dengan lembut. 


"Bayar sendiri? punya uang dari mana kamu?" Thara yang 
mendengar nada dari bicara Thania melirik tajam anak 
sulungnya itu. 


"Nanti aku cari kerja yang Halal!" Thanara mengucapkan 
kata Halal dengan penuh penekanan. 


"Oh Oke, Kakak tunggu sampai besok. Kalau nggak dapat 
Kakak yang akan membayar semua uang sekolahmu." 


Setelah mengucapkan kalimat akhir, Thania beranjak dari 
tempatnya lalu mulai menaiki satu persatu anak tangga. 


"Cari kerjaan itu nggak segampang yang kakak bilang!" 
Teriak Thanara dengan deru nafas yang mengebu-ngebu 


"Kakak nggak peduli." Pungkas Thania lalu kembali berjalan 
menaiki tangga menuju kamarnya. 


"Serahin semuanya sama Mama ya Tha.. " Ujar Thara 
dengan nada yang begitu lembut di dengar. 


"Nggak Ma. Aku mau buktiin ke Ka Thania kalau aku bisa 
tanpa bergantung sama dia, aku nggak mau bergantung 
sama duit nggak baik dari dia." Thara yang ingin 
menjelaskan tetapi terlambat Thanara sudah lebih dulu naik 
ke atas kamarnya lalu mengunci pintu dari dalam. 


Thanara berjalan ke arah meja belajarnya lalu mengambil 
kertas yang tadi sempat dia baca. 


Tenggat :12 juni 2018 


"Ini baru tanggal 5, aku punya waktu seminggu buat 
dapetin kerja paruh waktu." 


-&- 

A/n : Males nyimpen draft jadi publish aja deh. Vote 
and comment kalian selalu aku tunggu. 

— Happy great day, Selalu bersyukur! 


Thanks ya semua udah mau baca cerita ini sampai 
Chapter yang ke- 8, Thank you somatch! 


Chap - 09 
Happy reading! 
9. Perubahan yang aneh 


Thanara berlari tergesa-gesa untuk mencapai gerbang 
sekolah yang sebentar lagi akan segera di tutup, 
seragamnya sudah tak serapih saat di rumah. 


Pagi ini Thanara terlambat bangun karena semalaman dia 
tidur subuh hanya untuk mencari lowongan kerja separuh 
waktu di artikel-artikel yang dia baca sehingga membuatnya 
kesiangan pagi ini. Kalau saja jika Mamanya Thara tidak 
membangunkannya lantas dia akan bolos hari ini dan 
melewatkan materi pelajaran. Karena jika Thanara ingin 
mentip absen pun dengan siapa? Nila sedang izin pergi ke 
acara pernikahan saudaranya yang memang di haruskan 
untuk pergi. 


Thanara ingin saja menitip pesan pada teman sekelasnya 
tetapi, apakah mereka mau? uhh, Thanara sungguh tidak 
yakin pada hal itu. 


"Akhirnya." Thanara berhasil lolos melewati gerbang yang 
hampir di tutup oleh Pak Dadang. Tanpa mengatur nafasnya 
Thanara kembali berlari di sepanjang koridor untuk 
mencapai kelasnya yang sebentar lagi akan mulai. 


Masalahnya, jika Thanara santai saja hal itu akan membuat 
malapetaka pada Thanara hari ini dan lari-larian pagi ini 
akan kandas begitu saja. 


Thanara memasuki kelas dengan nafas yang tidak beraturan 
dengan kaki yang lemas dia menuju bangkunya yang 


berada tengah, beruntung karena Pak Odadang belum 
masuk ke dalam kelasnya. 


"Hai Marvel!" Sapa Thanara terhadap Marvel tetapi tidak di 
gubris sama sekali olehnya. Mata Marvel memandang rumus 
kimia di buku paketnya. Marvel tidak terusik dengan 
kehadiran Thanara di samping yang mencoba menarik 
perhatiannya. 


"Buku?" Thanara tersenyum mendengar kata yang keluar 
dari mulut Marvel tetapi dia tidak mengerti maksud dari 
omongannya itu. 


"Ha?" Marvel memandang datar Thanara yang terlihat 
kebingungan. 


"Kertas " 


"Pagi!" Suara Pak odadang mendominasi kelas IPA 1, Marvel 
berdecak kesal lagi-lagi omongan terpotong dengan hal 
yang tidak penting. 


"Di kumpulkan PR kalian!" Para murid maju kedepan 
membawa buku PR yang di perintahkan Pak Odadang. 


"Kenapa Marvel?" Sudah 5 menit berlalu Thanara kembali 
membuka suaranya dan di lirik Marvel. 


"Sandi apa-apaan ini? kamu mengerjakan dengan asal- 
asalan kan?" Marvel mengusap wajahnya frustasi. Saat ingin 
membuka mulut dan berbicara omongannya tertunda lagi 
Karena ujaran Pak Odadang. 


"Maaf Pak saya sudah berusaha semaksimal mungkin tapi 
bapak berkehendak lain." Ujar sandi meniru ucapan dokter. 


"Cita-cita kamu apa?" Pertanyaan random terlontar dari 
mulut Pak Odadang. 


"Dokter." 


"Dokter, ngomongnya doang kaya dokter gayanya kaya 
gelandangan." Ucapan Pak Odadang membuat gelak tawa di 
Kelas IPA 1. 


"Harusnya kamu mencontoh teman mu Marvel. Lihat 
nilainya tidak pernah merah seperti kamu." Ini yang Sandi 
malas jika yang mengajar Pak Odadang. Guru ini suka 
membanding-bandingkan anak muridnya sendiri. 


"Orang itu kan beda-beda Pak." 


"Cita-cita kamu apa Marvel?" Marvel mengangkat kepalanya 
lalu menatap Thanara yang sedari tadi menatap nya dari 
samping. 


"Eh, Bapak di sini bukan di situ." Marvel memandang Pak 
Odadang yang sedang Marah-Marah. 


"Marvel lucu." Gumam Thanara 


"Nggak ada Pak." Sandi langsung tergelak mendengar cita- 
cita Marvel. 


Dengan bangga dia berujar, "Saya aja yang nggak pintar- 
pintar amat ada Cita-cita, lah ini yang pinter malah nggak 
ada cita-cita." 


KKK 


Pak Odadang Menerangkan materi yang di tulis di papan 
tulis dengan begitu serius dan cermat sampai-sampai 
membuat para muridnya menjadi mengantuk karena dirinya 
asik sendiri. 


Salah satu siswa berkacamata dengan poni yang di 
kedepankan mengangkat jarinya membuat pusat perhatian 
menjadi berpusat kepadanya. "Ya, ada apa?" 


"Kalau mau cari nilai perselisihan jadi hitung seperti itu ya 
pak?" Pak odadang mengangguk lalu kembali menerang 
materi yang tadi membuat sebagian murid menjadi sangat 
bosan. Pak odadang jika ada yang bertanya, materi yang dia 
sudah jelaskan akan diulang kembali. Anak yang sangat 
ambisius sangat menyukai cara mengajar Pak odadang 
sementara Sandi dan Gino yang memang tidak suka belajar 
sangat membenci Pak odadang menurutnya Pak odadang 
hanya membuang waktunya. 


Sementara itu, di bangku Marvel. Thanara terlihat sangat 
serius melihat materi yang di jelaskan sedangkan Marvel 
sedari tadi dia tidak fokus melainkan memikirkan hal yang 
sebenarya tidak penting. 

Buku yang seharusnya di coret dengan menuliskan Rumus- 
Rumus tetapi yang di lakukan Marvel hanyalah menulis satu 
nama hingga tinta itu menembus ke belakang kertas. 


Thanara menengok ke sampingnya dia melihat Marvel 
dengan tatapan bingung sebab Marvel seperti seorang yang 
sedang berpikir keras. Merasa ada yang ganjal Thanara 
memberanikan diri untuk bertanya langsung."Marvel, lagi 
mikirin apa?" 


Marvel menengok dengan tatapan seperti biasa."Mikirin lo." 


daa 

Hari ini Siswa-Siswi di perbolehkan pulang lebih awal karena 
guru akan melakukan rapat untuk mempersiapkan ulangan 
tengah semester. 


"Han, temenin gue " Keisya sekertaris kelas yang hendak 
berbicara dan belum menyelesaikan ucapannya sudah ada 


yang menyela. 


"Bisa bicara?" Keisya terperangah melihat Marvel yang 
sedang berbicara pada Thanara. Sungguh keajaiban. 


"Sebentar?" Marvel mengedikan bahu. 


"Gue tunggu di luar." Thanara melongo Marvel hari ini 
begitu aneh, entah tadi pagi dia makan apa? atau jangan- 
jangan Marvel mempunyai alter ego? sehingga sifatnya 
yang berubah-ubah itu sebenarnya bukan dia tapi... 
mahkluk lain. 


Thanara menggeleng melenyapkan pikiran buruknya 
terhadap Marvel. 


"Aneh banget. Dia nanya tapi dia sendiri yang 
memutuskan." Thanara menengok ke arah Keisya yang 
sedang mengurutu. 


"Kamu tadi mau ngomong apa Kei?" Keisya menggeleng. 


"Nggak jadi, kayanya Marvel ada hal yang penting buat di 
sampaikan sama lo, jadi kapan-kapan aja. Oke gue duluan 
ya?" Thanara mengangguk dan Keisya mendahului keluar 
dari kelas. 


Semua barang sudah di masukan ke dalam tas, Thanara 
menggendong tasnya dan berjalan keluar kelas sendiri 
karena kelas sudah kosong. 


Thanara terkejut karena melihat Marvel masih berdiri 
dengan pandangan ke arah lapangan, Thanara pikir Marvel 
sudah pulang atau ucapan yang tadi Marvel katakan di 
anggap lelucon oleh Thanara tetapi saat melihat Marvel 
masih di depan menunggunya semua asumsinya seakan 
hilang begitu saja. 


"Marvel? ada yang mau di omongin?" Marvel berdeham 
dengan tiba-tiba dia menarik sebelah tangan Thanara, 
Thanara tersentak. 


"Eh?" Marvel memandangnya dengan menaikan sebelah 
alisnya. 


"M-maksudnya mau ngomong apa?" Thanara mengutuk 
dirinya sendiri, kenapa dia menjadi gugup seperti ini?? 


"Lo pacar gue mulai sekarang pulang sekolah bareng gue." 


"Ha?" Marvel tak menghiraukan wajah bingung Thanara, 
Marvel merubah tarikan menjadi genggaman tangan, lagi- 
lagi hal itu membuat spot jantung Thanara tidak terkendali. 


Di belakang tepatnya di depan kelas XI IPA 2 seorang gadis 
tengah memandang keduanya dengan mata yang 
memanas. 


"Ngapain lo?" Gadis itu menoleh menemukan temanya yang 
berdiri di ambang pintu sedang memperhatikanya. 


"Mau pulang. Mau bareng?" 


"Bukanya lo yang nebeng?" Gadis itu menyengir lalu 
mengangguk menggandeng tangan temannya berjalan ke 
parkiran depan. 


-&- 
A/n : Kira-Kira tadi siapa ya? 
Votemen jangan lupa ya guys! 


Thankyou! 


Chap - 10 


10. Challenge 


Marvel dan Thanara sekarang berada di sebuah kedai yang 
menyediakan mie pedas. Mulanya Marvel hendak 
mengantarkan Thanara untuk pulang ke rumah tapi Thanara 
menolaknya dan menyuruhnya mengendari motor ke kedai 
ini. 


Pasti kalian bertanya kok Marvel mau-mau aja? biasa ogah- 
ogahan. 


Kebetulan Marvel sedang lapar jadi dia mengiyakan 
permintaan Thanara, sebenarnya bukan hanya itu alasan 
Marvel ada hal lain yang belum bisa dia pastikan dan 
umumkan sekarang. 


Sembari menunggu makanan datang, Thanara dan Marvel 
menikmati semilir angin sore karena kedai ini mempunyai 
dua tempat makan yakni Outdoor and indor. 


"Kenapa nggak di dalem aja?" Thanara menoleh dengan 
seulas senyumannya yang terlihat begitu manis jika di 
pandang. 


"Di luar lebih menyenangkan." Marvel mengernyit, 
menyenangkan katanya? ingin saja Marvel membalas, ini 
bukan wahana permainan. Tetapi dia bungkam tidak mau 
pusing. 


"Entar, makanannya kotor." Thanara tertawa menanggapi 
perkataan Marvel bagaikan lelucon. 


"Kamu biasanya makan di restoran ya? Sorry, l'am forget. 
Mau pindah aja?" Marvel memandang Thanara datar. 


"Nggak usah." 


"Serius? nggak papa?" Marvel berdeham menandai jika 
tidak masalah baginya untuk makan di luar seperti ini. 


"Pelanggan baru?" seorang pelayan yang sedang 
membersihkan meja bekas orang yang tadi makan menoleh 
ke arah temannya sesama pelayan di kedai ini. 


"Iya, baru liat. Kenapa nes?" Pelayan bernama Nesya 
menggeleng lalu matanya tertuju pada Marvel dan Thanara 
yang sedang berbincang tanpa sadar senyumnya 
mengembang. 


"Gue ke belakang dulu." 


Thanara melihat Marvel yang menatap jalan raya tiba-tiba 
ide jahil terlintas di otaknya. 


"Marvel." Marvel menengok dengan tatapan bertanya. 


"Can i call you baby?" Marvel mengerutkan keningnya gadis 
yang berada di depanya ini benar-benar aneh. Thanara 
terkikik geli dalam hati ketika dia mengikuti prank yang 
sama dengan di layar ponsel Nila kemarin. 


"Nope." Diam-diam Thanara menahan tawanya melihat 
ekspresi yang begitu lucu di tunjukan oleh Marvel. 


"Can you be my friend?" Marvel benar-benar tidak mengerti 
dengan Thanara dengan tiba-tiba gadis itu bertanya 
pertanyaan yang random. Marvel bingung sebanarnya 
Thanara itu mahkluk spesies apa? 


"No." Bolehkan Thanara mencubit pipi Marvel itu? Thanara 
sangat gemas dengan cowok yang ada di hadapannya ini. 


H Why?" 


"Because, you my girlfriend." Thanara bingung bukan 
karena tidak mengerti artinya tetapi makna dari perkataan 
Marvel itu yang membuat Thanara bingung. 


"Ngomong-ngomong soal pacar, kenapa tiba-tiba kamu 
klaim aku sebagai pacar kamu?" Marvel tersenyum tipis 
menunjukan kedua lesung pipitnya di pipi yang berwarna 
putih susu itu, senyuman yang tidak pernah dia perlihatkan 
pada siapapun termasuk keluarganya. 


"Karena mau." Jawaban Marvel begitu singkat sampai 
Thanara bingung sendiri bagaimana untuk menanggapinya. 


Hendak membuka suara tetapi makanan keduanya sudah 
datang jadi Thanara mengurungkan niatnya untuk bertanya 
lebih dalam kepada Marvel. 


Marvel hendak memakan makanannya namun Thanara 
menahanya. 


"Kita buat challange, siapa yang duluan habis makanannya. 
Kalau aku kalah aku yang akan traktir kamu, kalau kamu 
yang kalah kamu harus jelasin kenapa kamu jadiin aku 
pacar." Thanara harus merelakan sebagian uang jajannya 
dahulu agar mengetahui niat dari Marvel. 


"Oke. Kalau gue kalah siapa yang bayarin makanan ini?" 


"Bayar masing-masing lah." Marvel mengangguk, Marvel 
rasa di challange ini dia tidak merasa di rugikan sama sekali. 


Challange di mulai, Thanara terlihat bersemangat dan 
percaya diri karena dia merasa kalau dia yang akan menang 
sebab dia menyukai makanan pedas seperti ini. Sementara 
Marvel dia tidak terlalu suka dengan makanan pedas, jadi 
siapa yang akan menang? 


Baru satu suapan Marvel sudah kepedasan hidungnya sudah 
berair wajahnya sudah berubah menjadi merah seperti 
kepiting rebus hal itu memancing gelak tawa bagi Thanara, 
"Minum dulu minum." Thanara memberikan segelas Teh 
hangat ke Marvel. 


Marvel menenggak sampai setengah lalu matanya 
memandang Thanara yang tengah lahap memakan Mie 
setan itu."Lo suka banget makanan kaya gini?" Thanara 
mengangguk penuh yakin. 


"Sangking sukanya hidung lo sampe mau makan mie juga?" 
Thanara menganga ketika Marvel mengambil mie dari 
bawah hidungnya, Thanara juga heran mengapa mie itu 
berada di situ? 


Sesudah mengambil mie tersebut Marvel terkekeh melihat 
hidung Thanara yang juga berair lalu pandangannya 
sekarang pada mata hazel Thanara yang berwarna coklat 
seperti almond tengah berkedip hal itu lagi-lagi membuat 
Marvel tersenyum. 


Mata Io cantik. 


Setelah kejadian itu Thanara jadi sedikit lambat memakan 
mienya karena kecanggungan yang melanda dirinya dan 
Marvel. 


"I win." Thanara menghela nafas. 


"Gue ke toilet." Thanara mengangguk menatap Mienya yang 
sudah tinggal sedikit. Ternyata Thanara kalah cepat dengan 
Marvel. Tapi bagaimana bisa? Bukannya Marvel tidak terlalu 
menyukai makanan pedas? 


Marvel sudah kembali dari toilet, Thanara pun sudah 
menyelesaikan makanannya. Sekarang keduanya berjalan 
ke kasir untuk membayar makanan yang sudah mereka 
makan. 


"Mbak, saya meja no 4 total pembayarannya berapa?" Mbak 
kasir tersebut mengecek di kertas. 


"Sudah di bayar ka." Pandangan Thanara beralih ke Marvel 
yang terlihat kalem yang tengah memandangnya juga. 


"Ayo balik." Thanara tersenyum ramah ke mbak kasir lalu 
menyusul Marvel yang sudah keluar lebih dulu. 


aaa 


Thanara turun dari motor sport Marvel dan membuka helm 
yang terpasang di kepalanya saat membuka pengait helm 
entah tiba-tiba kenapa jadi susah? 


Marvel memegang bahu Thanara untuk mendekat ke 
depannya lalu dia membuka pelan-pelan pengait helm, 
Thanara menatap takjub ukiran wajah Marvel terlihat 
hampir sempurna,"Udah, lo nggak masuk?" 


Thanara berkedip lalu menjauhkan tubuhnya dari depan 
Marvel, dia tersenyum."Makasih." Thanara mengeluarkan 
selembar uang berwarna biru lalu memberikannya pada 
Marvel. 


"Bayar yang tadi." Marvel mendorong tangan Thanara yang 
terdapat uang. 


"Nggak usah." Thanara tambah bingung dengan prilaku 
Marvel hari ini. 


"Loh kan " 


"Masuk. Gue balik." Marvel memakai kembali helm 
fullfacenya dan menyalakan mesin motor. 


Sebelum itu, Marvel menyempatkan untuk mengacak 
rambut Thanara lalu pergi dari depan rumah Thanara 
dengan Thanara yang masih diam membisu di tempat. 


"Imprensit." 


"Kok aku berasa jadi pemeran utama di novel-novel gitu 
yah?" Thanara menggeleng kepalanya untuk berhenti 
berimajinasi. 


"Oh ya! besok aku akan ke tempat itu lagi." 


"Udah dapet kerjaannya?" Thanara berbalik badan dan 
terlihat kakaknya Thania sedang bersedekap dada sambil 
melihatnya. 


"Akan." Thanara berjalan melewati Thania. 


"Atau mau kerja di tempat kakak aja?" Thanara berhenti 
berjalan 


"Nggak akan sudi." 


Ka 


A/n : Part ini semacam ke-uwuan gak si? 


Votemen, Thankyou! 


Chap - 11 


11. Ketemu 


Marvel menenggak minuman spritenya hingga tandas, gelas 
yang sudah kosong itu di genggam lalu pandangannya 
kedepan melihat gedung-gedung tinggi yang menjulang. 


Marvel memikirkan gadis yang akhir-akhir ini memenuhi 
otaknya dari pagi, siang, sore sampai malam. Marvel pun 
tidak tau dengan jelas mengapa dia harus memikirkan gadis 
itu. Tapi, hanya ada satu hal yang dia ingin ketahui dan dia 
pecahkan bersama gadis itu. 


Marvel bingung dengan perasaannya, ada tersirat rasa 
cemas, gelisah, dan mau untuk memulai sesuatu tetapi dia 
enggan untuk berbicara langsung pada gadis itu. 


Terasa sulit untuk merangkai sebuah rencana agar orang itu 
tidak menyadarinya. Tetapi kenapa orang itu bisa 
membuatnya? Pikirannya sekarang ini adalah kertas. 


Sebuah kertas lusuh dan berisi coretan yang sudah luntur 
tetapi mempunyai banyak makna bagi Marvel. 


"Kronologinya sangat aneh." Marvel bergumam, jarinya 
mengetuk-ngetuk gelas yang berada di tanganya. 


Marvel memejamkan matanya sejenak lalu kembali 
membukanya perlahan namun pasti dan terlihat lah wajah 
Thanara dengan senyum lebarnya tepat di depan wajahnya. 


"Hana?" 


Jantung Marvel berdetak cepat. Marvel kembali menutup 
kedua matanya lalu kemudian membukanya kembali, wajah 
Thanara sudah tidak ada. Ternyata hanya bayangan saja. 
Namun, jika memang bayangan berarti pikirannya sekarang 
tertuju pada gadis itu? Marvel menggeleng mengenyahkan 
pikiran aneh itu. 


"Cie, lagi mikirin cewek yah?" Tanpa membalikan badan 
Marvel sudah mengetahui jika suara itu berasal dari 
adiknya. 


"Iya." Ucapan Marvel barusan membuat sang adik 
membulatkan matanya terkejut dengan ungkapan dari 
kakaknya yang bisa di bilang sangat langka. 


"Mi, kakak punya pacar!!" 


aaa 


Pulang sekolah hari ini membuat kesan yang baru untuk 
Thanara. Biasanya pulang sekolah dia akan pulang ke 
rumah dan membantu ibunya untuk membereskan rumah, 
tetapi untuk hari ini Thanara pulang terlambat karena akan 
mengunjungi kedai tempatnya melamar kerja. 


Thanara bersiap lalu menggendong tasnya dan berjalan 
keluar kelas bersama Nila yang sudah kembali masuk 
sekolah hari ini. 


"Lo lupa status?" Suara berat namun terdengar merdu di 
telinga membuat langkah Thanara dan Nila berhenti. 


Nila dan Thanara sontak membalikan badanya dan melihat 
cowok tinggi dan tampan sedang menatap datar pada 


keduanya. 


"Wah, ada apa nih? kok gue nggak tau?" Nila melirik 
Thanara yang mematung dengan mata yang terus tertuju 
pada cowok itu. 


"Ha?" 


"Ayok," Cowok itu menarik sebelah tangan Thanara dan 
langsung membawanya ke depan parkiran meninggalkan 
Nila sendiri di koridor seperti orang stres dengan mulut yang 
menganga lebar di tambah lagi sekarang dirinya menjadi 
tontonan siswa maupun siswi yang baru saja keluar kelas. 


Menyadari hal itu Nila langsung mencak-mencak di sana 
sendiri dengan mengumpati nama cowok itu berkali-kali. 
"Marvel sialan! terkutuk lo cowok kepala batu!" 


aaa 


Marvel melepas genggaman tanganya dari Thanara dan 
dengan segera memberikan helm pada Thanara namun di 
tolak. Kening Marvel berkerut menyadari jika gadis yang 
satu ini menolak ajakannya, bukannya sudah di beritahu 
kemarin? jika dia sekarang pacarnya dan harus pulang 
bersamanya tetapi kenapa dia seperti ini? 


"Kenapa?" Thanara terlihat gugup dia mencoba berani 
menatap mata elang berawarna coklat itu dengan tatapan 
polos. 


"Aku hari ini nggak bisa pulang sama kamu yah? aku mau 
ke suatu tempat dulu. Pasti kamu nggak mau buang-buang 
waktu buat anterin aku ke tempat itu mangkanya aku mau 
pergi sendiri aja " Thanara berhenti berbicara ketika tidak 
ada balasan dari Marvel. Marvel hanya memandangnya 


datar seperti biasa tidak ada pergerakan sama sekali 
membuat Thanara bingung. 


"Ayok." Thanara hanya mengikuti titah Marvel dan langsung 
menaiki motor setelah memakai helm yang tadi sudah di 
berikan Marvel kepadanya. 


Di dalam perjalanan hanya ada keheningan yang melanda 
keduanya. Marvel yang enggan memulai topik pembicaraan 
dan Thanara yang ragu takut akan marah jika dia mengajak 
Marvel berbicara di tengah perjalanan seperti ini. Keduanya 
diam hanyut dalam pikirannya masing-masing. 


"Kedai kemarin?" Tanya Marvel memecah keheningan yang 
sempat terjadi beberapa saat. 


"Ya, kok tau?" Marvel hanya mengangguk tanpa berniat 
membalas pertanyaan Thanara. 


"Marvel cenayang ya?" Thanara sekali lagi bertanya hal 
yang cukup aneh. 


"Menurut lo?" Thanara membulatkan matanya dan refleks 
memukul punggung Marvel membuat sang empu meringis 
pelan. 


"Eh, sorry sorry aku spontan tadi. Tapi... kamu beneran 
cenayang?" Marvel terkekeh tanpa sadar. 


"Lo tau cenayang?" Thanara menggeleng kecil dan Marvel 
bisa melihat hal itu dari kaca spion motornya. 


"Kenapa lo bilang?" 
"Cuman ikut-ikutan Nila aja." Ucap polos Thanara. 


"Nggak usah ikut-ikutan lain kali." 


"Kenapa?" 
"Lo cuman perlu ikutin hati gue." 


KKK 


"Lo mau ngapain kesini?" Thanara mendongak menatap 
Marvel yang baru saja turun dari motor sedang menaruh 
helm di atas motor. 


"Lamar kerja. Aku lihat kemarin ada lowongan, jadi aku mau 
coba aja siapa tau di terima." Thanara berucapk dengan 
penuh semangat yang membara api sedangkan Marvel 
hanya mengangguk sebagai jawaban. 


Mereka berdua berjalan memasuki kedai kemarin dimana 
tempat mereka makan kemarin siang. 


Berjalan ke arah kasir yang beruntung sedang sepi jadi 
tidak mengganggu pekerjaannya, Thanara langsung 
berbicara pada mbak kasir tentang kedatangannya yang 
ingin melamar kerja sedangkan Marvel berkata akan pergi 
ke toilet sebentar. 


Mbak kasir dan Thanara berjalan memasuki ruang lamar 
kerjanya. Jantung Thanara berdergup kencang karena ini 
adalah pengalaman pertamanya melamar kerja. Dengan 
gugup Thanara memasuki ruangan itu dan mbak kasir 
sudah kembali ke depan untuk bekerja kembali. 


"Permisi." Seorang wanita yang matanya sedang tertuju di 
layar laptop mendongak kala ada yang berbicara, sepertinya 
dia tidak menyadari kehadiran Thanara padahal mbak kasir 
tadi sudah mengetuk pintu terlebih dahulu sebelum masuk 
ke dalam ruangan ini. 


"Silahkan duduk." Wanita itu mempersilahkan Thanara 
untuk duduk dan langsung di patuhi oleh Thanara sendiri. 


Wanita itu tersenyum, senyum yang terlihat sangat 
menawan di mata Thanara, "Kamu ingin melamar kerja?" 
Thanara mengangguk membalas senyuman wanita itu. 


"Kamu masih sekolah?" Wanita itu melihat seragam yang 
masih melekat di tubuh Thanara. 


"Iya bu." Wanita itu terkekeh kala Thanara memanggilnya 
dengan sebutan 'ibu' 


"Kerja separuh waktu ya?" Mata Thanara berbinar di dalam 
benaknya banyak pertanyaan tentang wanita yang ada di 
depannya ini. 


Ibu ini kok tau aku pengen kerja separuh waktu padahal kan 
aku belum bilang. 


"Silahkan perkenalkan diri kamu." 


"Nama saya Thanara, saya masih kelas XII SMA, tujuan saya 
kesini ingin melamar kerja sebagai waitress di kedai ini." 
Wanita di hadapan Thanara mengangguk dia mengulurkan 
tanganya yang di sabut bingung Thanara. 


"Saya terima kamu, besok sudah bisa langsung bekerja?" 
Thanara mengembangkan senyumnya lalu menyambut 
uluran tangan wanita itu dengan penuh kesenangan. 


"Bisa bu, dari jam berapa saya bekerja bu?" 
"Sekolahmu selesai jam berapa?" 


"Jam 2 kebetulan saya tidak mengikuti eskul jadi pulang 
lebih awal dari yang lain." Wanita ini mengganguk. 


"Oke. Jam dua, saya boleh minta tolong?" Thanara langsung 
mengangguk cepat. 


"Iya bu, apa yang harus saya lakukan?" Prilaku Thanara 
mengundang tawa wanita itu. 


"Biasa saja hana. Boleh panggil saya dengan sebutan 'kak' 
saja? saya tidak terlalu tua untuk kamu panggil dengan 
sebutan 'ibu'." 


"Bisa bu ka," Thanara menyengir malu saat salah menyebut 
panggilan itu. 


"Kalau seperti itu saya pamit pulang kak, terima kasih sudah 
menerima saya disini." Wanita itu mengangguk, Thanara 
berdiri hendak keluar ruangan tetapi tertahan karena wanita 
itu memanggilnya lagi. 


"Hana, saya harap kamu betah disini." 


"Saya akan bekerja sebaik mungkin untuk ibu dan kedai 
ini." 


KKK 


Thanara sudah keluar dari ruangan tadi sekarang dia berada 
di sebuah toilet wanita, dia hanya ingin mencuci mukanya 
saja agar lebih segar karena hawa panas sangat mendukung 
belakangan hari ini 


"Ah, akhirnya." Thanara menumpukan tanganya di atas 
meja wastafel memandang wajahnya yang basah sehabis di 
cuci dengan air. 


Cklek 


Tanpa menoleh Thanara bisa melihat siapa yang barusan 
masuk dengan bantuan kaca, dan ternyata sang waitress di 
kedai ini. 


Waitress itu hanya berjalan masuk ke salah satu bilik toilet 
namun urung ketika dia tidak sengaja melihat Thanara.. 
sepertinya dia mengenali Thanara. 


Thanara yang merasa dirinya di tatap langsung menegur 
dengan sopan."Kena " Belum sempat menyelasaikan 
omongannya si mbak waitress itu sudah lebih dulu 
memasuki bilik toilet. 


Thanara tidak ambil pusing jadi dia berjalan keluar saja 
namun langkahnya terhenti ketika menyadari sesuatu. 
Thanara memegang pundaknya.. 


Loh? tasnya kemana? 


Pantas saja dia tidak merasa berat di bagian pundak dan 
punggung. Tapi, tasnya kemana? apa ketinggalan di 
ruangan itu? Thanara menggeleng. Tidak! seinggatnya dia 
menaruh tas di atas kursi depan. Yah! di kursi depan 
tepatnya di dekat kasir. 


Thanara bergegas menuju kursi itu dan dia baru ingat kalau 
tadi dia datang bersama Marvel. Apakah Marvel masih 
menunggunya? 


Sesampainya di kursi Thanara menghembuskan nafasnya 
pelan, tasnya aman begitu juga dengan Marvel. 


"Lo punya kakak?" Thanara mengernyit, tumben. 
"Punya, kenapa vel?" 


"Tadi kakak lo datang." 


"Ngapain?" Marvel hanya diam dan keluar dari kedai begitu 
saja. Membuat banyak pertanyaan di otak Thanara 
sekarang. 


“Kiz 


A/n : Thanks for reading! 
Votemen dan follow! 


Chap - 12 


12. Yakin 


Malam yang sangat indah menurut seorang gadis yang 
tengah memandang air hujan yang berjatuhan di jendela 
kamarnya. 


Hujan. Satu kata namun bisa di rasakan keberadaannya, 
suara hujan serta bau hujan adalah kesukaan gadis itu. 
Menurutnya hujan itu mewakilkan perasaannya yang 
gundah, mewakilkan air mata yang seharusnya keluar dari 
mata indahnya. 


Hujan itu temannya. Sama seperti kaca. Suara hujan dan 
wangi khas hujan membuat hatinya tenang. Dan hujan 
adalah momen indah yang terakhir kalinya bersama 
ayahnya. 


"Hana kangen papi." Setelah mengucapkan itu kilasan masa 
lalu kembali berputar di kepalanya. 


Flashback on 


"Papi hana mau ke toilet sebentar ya, ka thania jagain papi! 
jangan di tinggalin." Anak remaja berumur 10 tahun itu 
mengangguk ketika adiknya memberi amanat, setelah 
mengucapkan hal itu adiknya yang bernama thanara 
berjalan keluar taman menuju toilet umum. 


"Pi, ini gerimis mau neduh dulu?" Sang ayah mengangguk 
Thania mendorong kursi roda sampai di depan tukang gulali. 


"Thania mau beli gulali dulu nggak apa-apa kan pi?" 


"Nggak apa-apa papi tunggu sini." Thania mengangguk 
berjalan menuju tukang gulali itu sambil bermain ponsel. 


"Dek, itu " 

"Warna pink aja pak." 
"Tapi dek " 

Brakk! 


Thania menoleh ke belakang ada Thanara adiknya dan 
ayahnya yang sudah terjatuh dari kursi roda dengan kondisi 
yang menggenaskan. 


Dan dari sini kehancuran keluarganya terjadi. 
Flashback off 


Thanara menggeleng mengingat hal yang telah lama terjadi 
selalu membuat hatinya terluka dan membuat hatinya 
berkobar kebencian oleh kakaknya sendiri. 


Thanara berjalan menuju meja belajarnya yang terdapat 
buku tulis yang jumlahnya banyak. 


Mengeluarkan buku tulis yang tidak ada di jadwal besok lalu 
memasuki buku yang terdapat di jadwal besok. 


Membersihkan tas ranselnya yang terdapat banyak kertas 
yang selalu saja memenuhi tasnya, entah itu kertas tentang 
mata pelajaran, ujian harian atau kertas yang baru saja di 
temukan secara tidak di sengaja. 


Tetapi ada satu kertas yang menarik perhatiannya. Tulisan 
yang tintanya sudah luntur membuat Thanara yang hendak 
membaca kesulitan. Memakai kacamata minusnya lalu 
membaca setiap kata yang terdapat di kertas itu. 


Tyo 


Aku punya salah sama Thania.. 
Karenanya... 


"Tha, makan dulu yuk." Thanara mengalihkan pandangan 
dari kertas ke orang yang baru saja memasuki kamarnya 
dengan lancang. 


"Iya." Menaruh kertas di atas meja lalu keluar dari 
kamarnya. 


"Kertas cinta itu?" 


aaa 


Ruang makan hening, hanya terdengar suara osengan dan 
ketikan yang berasal dari ponsel Thania. 


Thanara beranjak dari kursinya berjalan menuju rak yang 
terdapat foto-foto masa kecilnya dan thania serta foto... 
ayahnya. 


Thanara mengambil bingkai foto ayahnya dan mengelus 
lembut, Thanara menegang kala tiba-tiba ada yang 
merangkulnya dari samping. Menoleh dan langsung 
menjauh dari tubuh sang kakak. 


"Mau sampai kapan?" Thanara menatap sengit kakaknya. 


"Balikin papi aku!" Thanara mengucap hal itu dengan cukup 
keras sehingga Thara yang sedang memasak langsung 


mematikan kompornya dan menghampiri kedua anaknya. 


"Bukan salah kakak! kamu tau kan papi meninggal juga 
gara-gara kamu! kamu yang buat! harusnya kakak yang 
marah sama kamu." Thania berucap dengan nafas yang 
mengebu-ngebu. 


"Ya memang, mangkanya aku udah nyesel ninggalin kakak 
sendiri jagain papi! se-seandainya..." Thanara menenteskan 
kembali air matanya. 


"Sudah! kalian nggak harus menyalakan diri kalian atau 
orang lain! itu semua sudah takdir." Thara melerai keduanya 
dan Thania berjalan mundur dia tersentak serta kaget 
Karena dengan tak sadar dia menuduh Thanara. 


Thanara berjalan ke ruang makan bersama Thara, 
sedangkan  Thania masih terlihat menyesal dia 
menyenderkan punggungnya di dinding. "Gara-gara cowok 
sialan itu, kamu kaya gini sama kakak!" 


KKK 


Motor sport berwarna biru memasuki kawasan sekolah 
memancing perhatian para siswa dan siswi yang baru saja 
datang ke sekolah. 


"Eh anjir itu Marvel? tambah ganteng aja tiap hari. Bikin hati 
gue yang mau move on jadi gagal terus..." gumam seorang 
siswi yang sedang memandang Marvel dengan tatapan 
kagum. 


"Dih, emang lo pernah pacaran sama dia?" Siswi itu 
menggeleng seraya menyengir memperlihatkan deretan gigi 
kuningnya. 


"Nggak sikat gigi lo? kuning gitu, jorok lo!" Teman dari siswi 
itu menoyor kepala temannya dan berlalu pergi. 


Nila mendengus kesal melihat teman se-eskulnya mengejek 
giginya yang putih ini. "Berarti tuh olshop bohongin gue 
dong?" 


"Kenapa nil?" Nila berjengkit kaget dengan kedatangan 
Thanara yang tiba-tiba. 


Nila mengelus dadanya,"Gue beli alat pemutih gigi, katanya 
bikin putih apaan nih gigi gue nggak ada perubahan apa- 
apa." 


"Udah pake berapa lama?" Nila berfikir sejenak. 


"Baru kemarin sih," Thanara menatap malas Nila. Temannya 
ini bodoh apa emang nggak tau? 


"Kalau beli apa-apa sekarang semuanya nggak langsung 
ketahuan hasilnya, kita tunggu hari-hari berikutnya. Misal 
seminggu." Nila menyengir mengangguk membenarkan 
ucapan temannya ini. 


"Nil, tapi itu gigi kamu beneran kuning banget. Kamu emang 
nggak sikat gigi?" Nila menatap Thanara tidak percaya. 


"Ah masa sih?" Nila membuka layar ponselnya dan ke 
aplikasi kamera untuk melihat giginya. 


"Ih iyah, gue emang nggak sikat gigi." Thanara lagi-lagi di 
buat gregetan dengan sifat Nila. 


"Kenapa nggak sikat gigi?" 
"Kalau sikat gigi pasti nanti manfaat dari alatnya hilang." 


"Nggak gitu juga Samsul!" Bukan, bukan Thanara yang 
menyahut melainkan sandi yang sudah ada di sampingnya. 


"Hai marvel!" Thanara menyapa Marvel ketika mendapati 
Marvel di samping sandi dan gino. 


Marvel tidak menjawab dia langsung menarik Thanara untuk 
mengikutinya. 


Ternyata Marvel membawa Thanara ke roftoop, tempat yang 
jarang sekali di gunakan para murid. 


"Kenapa vel?" 
"Gue boleh liat tas lo?" Thanara menatap bingung Marvel. 


"Boleh." Thanara memberikan tas itu ke hadapan Marvel dan 
langsung di terima Marvel. 


Thanara duduk di kursi kayu bersama dengan Marvel yang 
mulai menggeledah tas miliknya. 


"Kamu cari apa?" Tanya Thanara ketika melihat Marvel yang 
sepertinya tidak menemukan apa yang dia cari di tas 
Thanara. 


"Lo nggak bawa bekal?" Thanara tertawa. 
"Kamu cari bekal ku?" Marvel mengangguk. 


"Aku nggak bawa hari ini, besok aku bawa dua deh. Satu 
untuk kamu dan satu untuk aku." Thanara mengucapkan 
dengan penuh antusias dan hal itu membuat jantung Marvel 
berdesir hebat. 


"Iya." 
"Udah mau bel, masuk yuk." 


"Lo duluan." Thanara tidak berani membantah dia turun 
menuruni tangga dan meninggalkan Marvel yang masih 
duduk memandang langit yang biru. 


"Gue yakin sama dia." 


Kak 
A/n : Votemen dan follow! 


Chap - 13 
13. Ancaman 


Bel berbunyi pertanda jika keselamatan dari mata pelajaran 
yang membosankan para murid sudah tiba. 


Thanara berjalan keluar kelas bersama Nila, hari ini dia tidak 
membawa bekal karena masalah kemarin dengan Thania. 


"Mau makan apa han?" Thanara tampak menimang, mencari 
makanan yang paling murah di jual di kantin ini. 


"Yang pulang murah apa?" Nila terkekeh 


"Hari ini gue yang bayarin. Lo tinggal pilih mau yang mana." 
Thanara menatap Nila dengan guratan halus di dahi. 


"Dengan rangka apa? aku nggak mau hutang sama kamu." 
Nila tertawa dengan perkataan polos Thanara. 


"Nggak apa-apa, gue lagi ada berkat atau uang lebih jadi 
bisa bayarin lo makan." 


"Tapi " Belum sempat protes Nila sudah kembali menarik 
tangan Thanara menuju penjual makanan yang tersedia. 


Setelah mendapatkan makanan, Nila dan Thanara berjalan 
ke arah tengah tempat makan yang akan mereka duduki. 


"Ini serius di bayarin?" Thanara berulang kali menayakan 
hal yang sama membuat Nila merasa jenuh. 


"Iya Thanara!!" Jawab Nila, Thanara hanya mengangguk dan 
tersenyum. 


"Terima kasih Nila." Nila berdeham sebagai jawaban. 


"Eh, han lo sekelompok sama gue, Marvel, Sandi sama Gino 
kan?" Di sela makan Nila menanyakan pekerjaan kelompok 
yang tadi di bagikan di kelas seni budaya. 


"Iyah, mau kerjain dimana nih?" Thanara memasukan mie ke 
dalam mulut, matanya menatap seluruh penjuru kantin. 
Tidak mendapatkan seseorang yang di cari Thanara kembali 
menatap Nila. 


"Kalau rumah gue tapi.. ada adik gue. Takut ganggu." Nila 
menimang kembali pikiranya hingga suara yang berasal dari 
belakang menggangu konsentrasinya. 


"Rumah Lo." 


KKK 


Hari pertama kerja bukan lah hal yang buruk bagi Thanara, 
semua orang berprilaku baik padanya membuat Thanara 
senang menpunyai teman baru. Awalnya Thanara sedikit 
cemas takut jika para pegawai yang kerja disini tidak 
menerimanya dengan baik tetapi semua itu berbanding 
terbalik, ya memang pasti ada saja yang tidak menyukainya 
tetapi hal itu tidak membuat sifat Thanara berubah. Thanara 
akan menjadi orang yang baik dan menerima semuanya 
walau orang itu tidak menyukainya sekalipun. 


Thanara mengelap meja, tadi dia sudah dia sudah menerima 
orderan pertama dan hal itu sontak membuat Thanara 
bahagia. Mencoba hal baru bukan lah hal buruk bagi 
Thanara. 


"Hana, tolong anterin meja no 21." Thanara mengangguk 
mengambil alih nampan itu dan berjalan keluar menuju 
meja yang tadi di sebutkan. 


"Permisi, mau pesan apa?" 
"Sudah pesan mbak tadi sama mbak yang rambut pendek." 


Thanara menaruh nampan di atas meja no 21 lalu 
menurunkan makanan dan minuman pesanan pelanggan 
tersebut. 


"Selamat menikmati, jangan lupa posting di feed instagram 
lalu tag kami. Terima kasih." Thanara tersenyum 


"Ya, terima kasih mbak. Mbaknya imut banget deh." Thanara 
terkekeh lalu kembali masuk ke dalam mengantar pesanan 
berikutnya. 


"Eh, tamara!" 
"Tamara!" 


"Ck, Tamara!" Thanara berhenti membalikan badannya, 
menunjuk dirinya sendiri. 


"Ya lo!" Thanara mengerutkan kening, perasaan tidak ada 
yang memanggil namanya. 


"Namaku Thanara, bukan Tamara." Orang yang barusan 
memanggil Thanara berdecak lalu berjalan ke depan 
Thanara. 


"Gue nggak peduli. Gue cuman mau ngomong. Lo ngapain si 
ngambil pesanan yang bukan punya lo? sama aja lo ngambil 
rezeki orang kalau kaya gitu. Kerja tuh jangan serakah." 
Thanara di buat heran dengan tingkah orang yang ada di 


depannya ini. Thanara merasa dirinya sudah baik dalam 
menjalankan pekerjaannya namun mengapa orang yang di 
depannya ini menuduh yang tidak-tidak. 


"Loh? aku kerja seperti orang pada umumnya kok." 


"Menurut lo? lo ambil bagian gue tau? sama aja lo tuh rebut 
rezeki gue." Orang itu berkacak pinggang dan hendak 
menjambak rambut Thanara namun urung karena Thanara 
kembali membuka mulutnya. 


"Aku kerja kaya biasa. Itu mah kamunya aja yang kurang 
semangat dari tadi aku liat. Kalau mau rezeki itu di kejar 
jangan males-malesan. Untungnya nggak ada, ruginya 
banyak." Thanara mengucapkan itu dengan sekali helaan 
nafas. 


Orang itu menggeram, benar-benar saat ini ingin saja dia 
menjambak rambut Thanara."Nesya! kembali kerja." Nesya 
melihat managernya lalu menatap Thanara kembali seakan 
berbicara lewat mata 


"sekali berurusan jangan harap Io bisa lepas dari gue." 


Thanara membawakan minuman es teh dan teh hangat ke 
atas meja ruang tamu yang terdapat teman-temannya. 
Dengan hasil keputusan yang ada rumah Thanara yang 
berhasil di tunjuk dan dengan senang hati Thanara 
menerima. 


"Di minum dulu." Semua yang sedang menatap layar ponsel 
mengalihkan pandangan ke Thanara yang baru saja duduk 
di bawah lantai, sontak hal tersebut membuat semua 
temannya mengikuti duduk di bawah. 


"Kenapa pada di bawah?" Tanya Thanara heran melihat 
semua temannya. 


"Masa gue yang tamu duduk di sofa sedangkan sang pemilik 
rumah di lantai." Ujar Nila mengundang anggukan dari 
semua. 


"Nggak apa-apa kali, aku ambil bukunya dulu yah." Semua 
mengangguk, Thanara berdiri menuju kamarnya. 


Tak lama kemudian Thanara kembali membawa buku yang 
jumlahnya tidak begitu banyak serta bahan-bahan yang 
akan mereka buat menjadi sebuah bangunan kecil 
menggunakan koran. 


Thanara meletakan buku itu di tengah-tengah mereka yang 
sudah membuat lingkaran. 


"Jadi kita langsung mulai step one " 


"Masa langsung belajar, otak gue kebakar entar." Ucap Nila 
memindahkan buku serta bahan ke pinggir. 


"Tujuan kita kesini kan " Lengan Gino di pukul sandi 
membuat Gino meringis kesakitan. 


"Untuk kali ini gue setuju banget sama Nila." Nila menatap 
Sandi sinis sedangkan Sandi hanya memasang wajah biasa 
Saja. 


"Marvel?" Marvel menoleh ke samping tempat Thanara 
duduki. 


"Gapapa." Thanara mengangguk. 
"Jadi mau ngapain?" 
"Main truth or dare aja gimana " 


Suara pintu terbuka terdengar membuat Gino yang hendak 
memberi usul terhenti ketika melihat wanita cantik tengah 
berjalan memasuki rumah dengan pakaian yang terlihat 
menawan di tubuhnya. 


"Tha mama ma " 
"Dapur." Sahut Thanara malas. 


Thania hanya diam dengan pandangan yang lurus pada 
Marvel yang tengah memandangnya juga. 


"O-oh iya." Thania tersenyum canggung menatap satu 
persatu teman Thanara lalu pergi menghampiri Thara yang 
sedang membuat kue kering. 


"Kita langsung mulai aja gimana buat rumahnya?" Semua 
pandangan sekarang beralih ke Thanara yang sudah 
memegang lembaran kertas koran dan tusukan sate yang 
jumlahnya banyak. 


Marvel mengambil selembar kertas koran lalu membukanya 
namun ada sesuatu yang jatuh sehingga Marvel mengambil 
kertas yang jatuh itu dan membukanya. 


Thanara menoleh ke arah Marvel dan matanya membelak 
kala Marvel membuka lembaran kertas yang terjatuh tadi. 


"Vel, ini kertas ujianku dulu. Makasih udah temuin." Thanara 
mengambil alih kertas itu lalu tersenyum manis. 


Thanara kembali dengan kegiatannya begitu pula dengan 
Marvel. Tapi sebelum Thanara mengambil alih kertas itu 
Marvel sudah membaca baris pertama. 


Tora. 


aaa 


Thania merebahkan dirinya di atas kasur mengambil boneka 
shaun the sheep kesukaannya lalu memeluk sambil 
menatap jendela yang memperlihatkan pohon di luar. 


"Anak itu mirip banget." Gumam Thania sambil tersenyum 
membayangkan wajah cowok tadi siaang yang berada di 
rumahnya. 


"Temennya Tata? minta ah Nomornya." Thania memejamkan 
matanya memasuki alam mimpi yang sudah dari tadi dia 
tunggu. 


"Nggak akan aku biarin kamu ambil Marvel." 


2 
A/n : Votemen and follow! 


